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ABSTRAK 
Restu Ayu Pakerti, (133 111 082), Hubungan Keaktifan Shalat Berjamaah dengan 
Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II  Tahun 
Ajaran 2017/ 2018, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd. 
Kata Kunci : Keaktifan Shalat Berjamaah, kedisiplinan Belajar 
Masalah dalam penelitian ini adalah kurang aktifnya siswa dalam 
melaksanakan shalat berjamaah di sekolah yang berdampak pada kedisiplinan 
belajar siswa. Siswa yang masih menganggap remeh kegiatan shalat berjamaah 
dengan tidak menghadiri shalat berjamaah yang dapat menyebabkan kurangnya 
kedisiplinan siswa khususnya disiplin dalam kegiatan belajarnya. Tujuan yang 
hendak dicapai dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui keaktifan shalat 
berjamaah siswa kelas VIII MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018 (2) 
Untuk mengetahui kedisiplinan dalam belajar siswa siswa kelas VIII MTs Negeri 
Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018. (3) Untuk mengetahui hubungan keaktifan 
shalat berjamaah dengan kedisiplinan belajar siswa siswa kelas VIII MTs Negeri 
Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional yang 
dilaksanakan di MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018 dengan sampel 
sebanyak 170 dari 294 populasi. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan Propotionate Random Sampling. Metode pengumpulan data yang 
digunakan berupa dua buah angket untuk mengukur variabel keaktifan shalat 
berjamaah dan kedisiplinan belajar. Uji coba instrument keaktifan shalat 
berjamaah menghasilkan 25 butir valid dan uji coba instrument kedisiplinan 
belajar menghasilkan 27 butir valid dimana masing-masing variabel berjumlah 30 
soal. Uji reliabilitas instrument keaktifan shalat berjamaah menggunakan rumus 
Alfa Croncbach diperoleh rhitung (0,895) > rtabel (0,361) dan uji reliabilitas 
kedisiplinan belajar menggunakan rumus Alfa Croncbach diperoleh rhitung (0,892) 
> rtabel (0,361). Data yang terkumpul dianalisis dengan rumus korelasi Product 
Moment. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Keaktifan Shalat Berjamaah siswa kelas 
VIII MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018 tergolong sedang dengan 
prosentase 58%,. (2) kedisiplinan Belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Surakarta 
II Tahun Ajaran 2017/2018 tergolong sedang dengan prosentase 75%. (3) Hasil 
korelasi product moment diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,751) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,138) maka 𝐻𝑎 
diterima dan 𝐻0 ditolak, artinya keaktifan shalat berjamaah mempunyai hubungan 
positif dengan kedisiplinan belajar siswa. Artinya semakin tinggi tingkat keaktifan 
shalat berjamaah maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan belajarnya, dan 
sebaliknya jika semakin rendah tingkat keaktifan shalat berjamaah maka semakin 
rendah pula tingkat kedisiplinan belajarnya. 
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Restu Ayu Pakerti, (133 111 082), Hubungan Keaktifan Shalat Berjamaah dengan 
Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II  Tahun 
Ajaran 2017/ 2018, Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Drs. Suluri, M.Pd. 
Kata Kunci : Keakatifan Shalat Berjamaah, kedisiplinan Belajar 
Masalah dalam penelitian ini adalah kurang aktifnya siswa dalam 
melaksanakan shalat berjamaah di sekolah yang berdampak pada kedisiplinan 
belajar siswa. Siswa yang masih menganggap remeh kegiatan shalat berjamaah 
dengan tidak menghadiri shalat berjamaah yang dapat menyebabkan kurangnya 
kedisiplinan siswa khususnya disiplin dalam kegiatan belajarnya. Tujuan yang 
hendak dicapai dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui keaktifan shalat 
berjamaah siswa kelas VIII MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018 (2) 
Untuk mengetahui kedisiplinan dalam belajar siswa siswa kelas VIII MTs Negeri 
Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018. (3) Untuk mengetahui hubungan keaktifan 
shalat berjamaah dengan kedisiplinan belajar siswa siswa kelas VIII MTs Negeri 
Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif korelasional yang 
dilaksanakan di MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018 dengan sampel 
sebanyak 170 dari 294 populasi. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan Propotionate Random Sampling. Metode pengumpulan data yang 
digunakan berupa dua buah angket untuk mengukur variabel keaktifan shalat 
berjamaah dan kedisiplinan belajar. Uji coba instrument keaktifan shalat 
berjamaah menghasilkan 25 butir valid dan uji coba instrument kedisiplinan 
belajar menghasilkan 27 butir valid dimana masing-masing variabel berjumlah 30 
soal. Uji reliabilitas instrument keaktifan shalat berjamaah menggunakan rumus 
Alfa Croncbach diperoleh rhitung (0,895) > rtabel (0,361) dan uji reliabilitas 
kedisiplinan belajar menggunakan rumus Alfa Croncbach diperoleh rhitung (0,892) 
> rtabel (0,361). Data yang terkumpul dianalisis dengan rumus korelasi Product 
Moment. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Keaktifan Shalat Berjamaah siswa kelas 
VIII MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018 tergolong sedang dengan 
prosentase 58%,. (2) kedisiplinan Belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Surakarta 
II Tahun Ajaran 2017/2018 tergolong sedang dengan prosentase 75%. (3) Hasil 
korelasi product moment diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,751) > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(0,138) maka 𝐻𝑎 
diterima dan 𝐻0 ditolak, artinya keaktifan shalat berjamaah mempunyai hubungan 
positif dengan kedisiplinan belajar siswa. Artinya semakin tinggi tingkat keaktifan 
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shalat berjamaah maka semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan belajarnya, dan 
sebaliknya jika semakin rendah tingkat keaktifan shalat berjamaah maka semakin 
rendah pula tingkat kedisiplinan belajarnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ibadah merupakan ritus atau tindakan ritual berdasarkan syariat. 
Ibadah juga berarti pengabdian. Secara luas, ibadah berarti mencakup 
seluruh kegiatan manusia dalam hidup di dunia, termasuk kegiatan 
“duniawi” sehari-hari jika dilakukan dengan sikap batin dan niat 
pengabdian serta penghambaan diri kepada Allah SWT. Menurut 
Sholikhin (2011:15) manusia tak lebih dari makhluk lain (yang diberi 
akal), ia harus mencari kehidupan yang berupa kesadaran penuh bahwa 
makna dan tujuan keberadaan manusia ialah mencari keridhaan Allah 
SWT. 
Ibadah shalat merupakan suatu amal ibadah yang memiliki posisi 
yang amat tinggi dibandingkan dengan amal ibadah lainnya. Dalam 
melaksanakan ibadah shalat, harus sesuai dengan tuntutan yang telah 
ditetapkan oleh syariat, sehingga jangan sampai terkesan meringankan dan 
menganggap kecil amal ibadah tersebut  (Khalili, 2004:38) karena shalat 
mempunyai makna yang besar terhadap kehidupan. Salah satu tujuan dari 
ibadah shalat adalah bahwa shalat merupakan sarana terpenting dalam 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. serta untuk mengingat Allah dengan 
cara berhubungan langsung dengan-Nya. 
 
2 
 
 
 
Shalat itu sangat penting dalam menumbuhkan kedisiplinan, 
meningkatkan kehidupan itu sendiri ke nilai spiritual, sehingga manusia 
akan memperoleh keseimbangan mental karena keyakinan tersebut 
(Haryanto, 2001:91). Terlebih shalat berjamaah, karena manfaat shalat 
berjamaah diantaranya  menumbuhkan sikap disiplin dan pelegaan bathin 
yang akan mengembalikan pada ketenangan dan ketentraman jiwa. Cara 
mengerjakannya  Imam berdiri di depan dan Ma’mum di belakangnya. 
Ma’mum harus mengikuti setiap gerakan Imam, dan tidak boleh 
mendahuluinya (Samsuri, :49). 
Dalam shalat berjamaah, tampak sekali nilai-nilai sosial atau 
kebersamaan. Shalat yang dilakukan berjamaah juga mempunyai efek 
terapi kelompok (group therapy) sehingga menumbuhkan sikap disiplin, 
rasa kebersamaan, menghilangkan rasa cemas, dan terasingkan (Haryanto, 
2001:132). Hal ini, sangat penting sekali untuk ditumbuhkan dalam 
lingkungan, baik itu di lingkungan masyarakat, keluarga maupun di 
sekolah. Selain terdapat nilai pembentuk kedisiplinan dan kebersamaan, 
shalat yang dilakukan secara berjamaah juga senantiasa mengajarkan 
kepada umat Islam untuk disiplin, taat waktu, sekaligus menghargai waktu 
itu sendiri dan kerja keras. Masih banyak sekali keutamaan yang 
terkandung dalam shalat berjamaah. 
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Shalat berjamaah yang dipandang sebagai bentuk ibadah utama 
dalam Islam tentu mempunyai keutamaan, salah satunya adalah seperti 
yang pernah disabdakan Rasulullah SAW. : 
  ةَجََرد َنيِرْشِعَو ٍعْبَسِب ِ ذَفْلا ِةَلََص ْنِم ُلَضَْفأ ِةَعاَمَجْلا ُةَلََص 
Artinya :”Sholat berjama’ah itu lebih utama dari sholat sendirian (ia 
mendapatkan  balasan) dua puluh tujuh derajat”.  (Hr. Muttafaqun 
‘alaih atau Bukhari dan Muslim) (Masyhur, 1995:329) 
 
Shalat merupakan azas yang fundamental yang dijadikan tolok 
ukur kualitas keimanan dalam diri seseorang. Maka dari itu mempelajari 
shalat sejak dini sangatlah penting, dipahami dan diamalkan sebaik 
mungkin dan benar, agar manfaatnya dapat dinikmati dan dirasakan 
dengan sungguh-sungguh. Sejak kecil rajin shalat maka sampai besar nanti 
pasti selalu memelihara ketaqwaanya, dan selalu menjauhkan diri dari hal-
hal yang tidak baik serta menumbuhkan sikap pribadi yang disiplin. 
Banyak sekali keutamaan yang terkandung dalam shalat berjamaah, 
sudah seharusnya umat muslim khususnya siswa MTs Negeri Surakarta II 
untuk menjalankan ibadah tersebut dan memenuhi masjid-masjid untuk 
menunaikannya. Namun, ternyata masih ada beberapa siswa yang 
mengabaikan shalat berjamaah dikarenakan mereka kurang mengetahui 
dan memahami hikmah yang terkandung dalam shalat berjamaah itu 
sendiri. Selain itu, faktor keluarga juga sangat berpengaruh terhadap 
motivasi siswa dalam menjalankan ibadah shalat berjamaah di sekolah 
maupun di lingkungan masyarakat. Kurangnya peran orang tua dalam 
memberi bekal pengetahuan tentang shalat berjamaah menyebabkan anak 
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kurang memahami hikmah dari shalat berjamaah itu sendiri. Hal ini akan 
berdampak pada kegiatan di sekolah khususnya kegiatan keagamaan shalat 
berjamaah. Selain itu faktor dari lingkungan masyarakat juga sangat 
berpengaruh terhadap sikap anak. 
Shalat berjamaah menjadi salah satu kegiatan keagamaan di MTs 
Negeri Surakarta II yang harusnya dapat menjadikan hal yang positif bagi 
siswanya, karena dengan adanya kegiatan keagaaman tersebut diharapkan 
membuat para siswa dapat semakin aktif menjalankan shalat berjamaah. 
Kegiatan keagamaan shalat berjamaah sudah menjadi peraturan yang harus 
dilaksanakan oleh para siswa di MTs Negeri Surakarta II. Meskipun 
demikian masih banyak siswa yang belum bisa mengikuti kegiatan 
keagamaan shalat berjamaah, dikarenakan ada beberapa siswa yang masih 
menyepelekan kegiatan keagamaan shalat berjamaah dengan tidak 
mengikuti kegiatan keagamaan tersebut dan memilih bersenda gurau 
dengan teman-temannya maupun bersembunyi karena malas, serta jajan di 
kantin sekolah (wawancara tgl 20 Maret 2017 dengan Bapak Asmawi). 
Salah satu manfaat shalat berjamaah adalah sebagai sarana 
pembentuk kepribadian, salah satunya menumbuhkan sikap pribadi yang 
disiplin. Hal ini dapat berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar siswa. 
Upaya untuk menanamkan sikap disiplin dalam pendidikan shalat tidak 
terlepas dari motivasi seorang guru kepada siswanya, yaitu upaya seorang 
guru dalam memberikan bimbingan kepada siswa sejak dini untuk rajin, 
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mempunyai niat yang besar dan tertib melaksanakan shalat secara ikhlas 
terhadap Allah SWT. 
Proses belajar sangatlah diperlukan adanya sikap disiplin. 
Djamarah (2011:13) mengungkapkan bahwa “belajar adalah serangkaian 
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor”. 
Kemudian menurut Moenir (2010:94-96) “Disiplin adalah suatu bentuk 
ketaatan terhadap aturan, baik tertulis maupun tidak tertulis yang telah 
ditetapkan. Ada dua jenis disiplin yang sangat dominan sesuai dengan apa 
yang dikehendaki individu. Pertama disiplin dalam hal waktu dan disiplin 
kerja atau perbuatan”. 
Disiplin sangat diperlukan dalam belajar. Disiplin dapat melahirkan 
semangat menghargai waktu, bukan menyia-nyiakan waktu berlalu dalam 
kehampaan (Djamarah, 2002:13). Disiplin membuat siswa terlatih dan 
mempunyai kebiasaan melakukan tindakan yang baik serta dapat 
mengontrol setiap tindakannya sehingga siswa akan taat, patuh dan tertib 
terhadap kegiatan belajar mengajar. Disiplin sangat dibutuhkan dalam 
pembelajaran karena tanpa adanya kesadaran melaksanakan aturan yang 
ditetapkan sebelumnya, pembelajaran tidak akan berjalan efektif dan 
optimal. Agar pembelajaran berjalan lancar maka semua siswa harus 
disiplin baik disiplin mentaati peraturan sekolah, disiplin mengerjakan PR, 
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disiplin dalam mengerjakan tugas, dan disiplin dalam belajar di sekolah 
maupun di rumah.  
Tingkat kedisiplinan belajar setiap siswa akan berbeda-beda. Siswa 
yang terbiasa dalam disiplin belajar akan mempergunakan waktu sebaik-
baiknya di rumah maupun di sekolah sehingga akan menunjukkan 
kesiapannya dalam proses pembelajaran di sekolah, sedangkan siswa yang 
tidak disiplin belajar mereka kurang menunjukkan kesiapannya dalam 
belajar. Mereka akan menunjukkan perilaku yang menyimpang dalam 
proses pembelajaran seperti tidak mengerjakan PR, membolos, tidak 
memperhatikan penjelasan guru, melanggar tata tertib sekolah. 
Perilaku disiplin tidak akan tumbuh dengan sendirinya, melainkan 
perlu kesadaran diri, latihan, kebiasaan, dan juga adanya hukuman. Bagi 
siswa disiplin belajar juga tidak akan tercipta apabila siswa tidak 
mempunyai kesadaran diri. Siswa akan disiplin dalam belajar apabila 
siswa sadar akan pentingnya belajar dalam kehidupannya. Siswa yang 
sudah terbiasa disiplin, sikap dan perbuatan disiplin yang dilakukan bukan 
lagi dirasakan sebagai suatu beban, melainkan suatu tindakan yang sudah 
biasa dilakukan setiap hari. Siswa yang sadar akan pentingnya belajar akan 
menunjukkan perilaku yang memiliki kecenderungan disiplin yang tinggi 
dalam dirinya disamping itu juga akan timbul suatu motivasi dalam diri 
siswa. Mereka menyadari bahwa dengan disiplin belajar akan 
mempermudah kelancaran di dalam proses pendidikan, hal ini terjadi 
karena dengan disiplin rasa segan, rasa malas akan teratasi.  
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Disiplin terhadap peraturan dan tata tertib harus diterapkan dalam 
proses belajar mengajar, karena peraturan dan tata tertib merupakan suatu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan sebagai pembentukan disiplin siswa 
dalam mentaati peraturan di dalam kelas maupun diluar kelas. Tanpa 
disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang 
kondusif bagi kegiatan pembelajaran sehingga proses belajar mengajar 
tidak akan berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana. 
Keharusan berdisiplin dalam belajar ini tentunya harus dicermati 
oleh para siswa dalam melaksanakan kegiatan belajarnya guna 
mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Berdasarkan hasil observasi 
awal di MTs Negeri Surakarta II khususnya kelas VIII dalam kegiatan 
belajarnya di sekolah masih ada beberapa siswa yang mengabaikan 
perilaku disiplin dalam kegiatan belajarnya, seperti tidak segera 
melakukan hal yang sesuai ketentuannya sebagai pelajar di dalam kelas 
yaitu tidak langsung membuka buku mata pelajaran melainkan mengobrol 
dengan temannya, kurang memperhatikan pelajaran saat guru 
menerangkan, membawa peralatan pembelajaran, menyelesaikan tugas 
tepat waktu, menyelesaikan PR tepat waktu, masuk kelas tepat 
waktu.terlambat datang ke sekolah tepat waktu yang tentunya akan 
merugikan anak itu sendiri. 
Akar penyebab rendahnya kedisiplinan belajar salah satunya 
disebabkan guru masih menjadi pusat dari seluruh kegiatan di kelas. Siswa 
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masih pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru dalam mengajar 
masih terpusat pada buku, kurang bervariasi dalam menyampaikan materi. 
Guru tidak menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa 
sulit memahami dan menyerap materi yang diajarkan yang berakibat 
munculnya rasa bosan dan malas dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dalam belajar harus ada sikap 
disiplin. Kegiatan keagamaan shalat berjamaah akan menumbuhkan sikap 
kedisiplinan dan hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap kedisiplinan 
siswa dalam belajar. Sebab jika siswa aktif dalam melaksanakan shalat 
berjamaah tentunya siswa juga faham akan manfaat dari melaksanakan 
shalat berjamaah di sekolah maupun di rumah. 
MTs Negeri Surakarta II memiliki profil perilaku maupun pribadi 
yang senantiasa berkembang menuju tahapan pengembangan pembentukan 
karakter, emosi, dan kemampuan berpikir, karena pada usia tersebut siswa 
mulai mengenal dunia luar lebih jauh dan memasuki usia remaja awal 
yang mana terjadi perubahan-perubahan baik secara fisik maupun psikis. 
MTs Negeri Surakarta II adalah sebuah lembaga pendidikan Islam yang 
sederajat dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP), namun di MTs 
Negeri Surakarta II ini kegiatan keagamaannya lebih banyak dari Sekolah 
Menengah Pertama pada umumnya. 
Kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di sekolah ini 
diantaranya adalah membaca Al-Quran sebelum memulai aktivitas belajar 
mengajar, salat duha berjamaah, salat duhur berjamaah, ekstrakurikuler 
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BTA (Baca Tulis Al-Quran), Hadrah, Qira’ah dan lain sebagainya. 
Manfaat dari banyaknya kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh 
MTs Negeri Surakarta II ini adalah dengan keaktifan siswanya dalam 
melaksanakan kegiatan keagamaannya, mendisiplinkan siswa, khususnya 
dalam hal shalat berjamaah. Disamping aktif dalam shalat berjamaah, 
siswa di sekolah ini juga terlihat disiplin dalam kegiatan belajarnya, 
meskipun masih ada beberapa siswa yang kurang memiliki kedisiplinan, 
hal ini terbukti dengan jarangnya siswa yang masuk terlambat dalam 
sekolah, siswa yang selalu mentaati tata tertib sekolah, dan selalu 
mematuhi apa yang guru perintahkan kepada mereka mengenai belajar 
(wawancara tgl 20 Maret 2017 dengan Ibu Nafsidah). 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui 
secara mendalam tentang “HUBUNGAN KEAKTIFAN SHALAT 
BERJAMAAH DENGAN KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA 
KELAS VIII MTs NEGERI SURAKARTA II TAHUN PELAJARAN 
2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Setelah melihat latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 
mengidentifikasikan permasalahan yang berkaitan dengan hubungan 
keaktifan shalat berjamaah dengan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII di 
MTs Negeri Surakarta II tahun pelajaran 2017/2018 adalah: 
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1. Kurangnya pendidikan agama khususnya pendidikan shalat berjamaah 
pada diri siswa mengkibatkan keimanan dan kedisiplinan diri mereka 
sangat kurang. 
2. Keaktifan shalat berjamaah siswa yang kurang baik dapat 
mempengaruhi kedisiplinan belajarnya. 
3. Kurangnya kedisiplinan siswa di sekolah khususnya disiplin dalam 
belajarnya. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, agar 
penelitian ini menjadi fokus pada satu permasalahan maka peneliti 
membatasi masalah keaktifan shalat berjamaah dan kedisiplinan belajar 
siswa  kelas VIII MTs Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Sebagaimana penjelasan di atas, rumusan masalah penelitian dalam 
hal ini sebagai berikut: 
1. Seberapa besar keaktifan shalat berjamaah siswa kelas VIII di MTs 
Negeri Surakarta II Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 
2. Seberapa besar kedisiplinan belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Surakarta II Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 
3. Adakah hubungan antara keaktifan shalat berjamaah dengan 
kedisiplinan belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II Tahun 
Pelajaran 2017/2018 ? 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui keaktifan shalat berjamaah siswa kelas VIII MTs 
Negeri Surakarta II Tahun Pelajaran 2017/2018. 
2. Untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 
Surakarta II Tahun Pelajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui adakah hubungan antara keaktifan shalat berjamaah 
dengan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta 
II Tahun Pelajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis maupun praktis, adapun manfaatnya adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Mendapatkan teori baru tentang hubungan keaktifan sholat 
berjamaah dengan kedisiplinan belajar siswa 
b. Dapat menambah pengetahuan yang lebih matang dalam bidang 
pengajaran dan menambah wawasan dalam bidang penelitian. 
c. Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Madrasah, 
khususnya para guru dapat mengetahui kadar kedisiplinan dan 
ketekunan beribadah maupun belajar. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan peserta didik lebih disiplin dalam 
menjalankan ibadah dan belajar. 
c. Memberikan manfaat untuk menyumbangkan pemikiran yang baik 
bagi madrasah dalam rangka meningkatkan keaktifan shalat 
berjamaah dan kedisiplinan belajar siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Keaktifan Shalat Berjamaah 
a. Pengertian Keaktifan 
Keaktifan shalat berjamaah merupakan gabungan dari 
beberapa kata yang mempunyai arti kata tertentu, yaitu: keaktifan, 
shalat dan berjamaah. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik 
maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian 
yang tidak dapat dipisahkan (Sardiman, 2001:98). Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia aktif berarti giat (bekerja, berusaha). 
Keaktifan diartikan sebagai hal atau keadaan dimana siswa dapat 
aktif. Jadi yang dimaksud keaktifan shalat berjamaah adalah 
kegiatan seseorang dalam melakukan suatu kegiatan fisik maupun 
mental. 
b. Pengertian Shalat Berjamaah 
Shalat berasal dari kata sholla sholattan yang berarti doa 
atau permohonan berkah, doa dan orientasi kebaikan. Menurut 
istilah (ahli fikih) shalat sebagai sekumpulan bacaan (ucapan), dan 
tingkah laku yang dibuka dengan takbit dan ditutup dengan salam 
disertai dengan persyaratan-persyaratan yang khusus (Sholikhin, 
2011:5-6). Menurut Bahreisj (1980:34) shalat menurut istilah 
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bahasa Arab berarti “Doa”, dalam pengertian syariat yaitu 
pemusatan seluruh pikiran dan hati menuju kepada Allah. 
Sedangkan jamaah berarti “berkelompok”, “bersama-sama”, atau 
dilakukan oleh banyak orang. Sehingga hal ini mengacu pada 
konsep kebersamaan umat Islam dalam berbagai persoalan 
kehidupan bermasyarakatnya (Sholikhin, 2011:481). Adapun 
keharusan menegakkan jamaah dalam sebuah masyarakat, terdapat 
dalam firman Allah Q.S Ali-Imran [3]: 103 
                    
Artinya: “dan berpeganglah pada “tali” Allah (dalam rengkuhan 
Al-Islam) dan janganlah kamu bercerai berai” (Depag RI, 
2010:63) 
 
Sedangkan shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan 
secara bersama-sama. Shalat dapat disebut shalat jamaah jika 
dilakukan paling sedikit oleh dua orang, yaitu terdiri dari satu 
imam dan satu makmum (Zamani, 2016:119). Jadi pengertian 
shalat berjamaah adalah suatu ibadah shalat yang dilakukan secara 
bersama-sama. Dapat dipahami bahwa keaktifan shalat berjamaah 
adalah suatu kegiatan yang bersifat fisik atau non fisik dalam 
proses melakukan suatu ibadah shalat yang dilaksanakan secara 
bersama-sama. 
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c. Dasar Hukum Shalat Berjamaah 
Shalat berjamaah termasuk dari sunnah (jalan dan petunjuk) 
Rasulullah dan para sahabat. Rasulullah dan para sahabat shalat 
berjamaah kecuali jika ada udzur syar’i yang menghalangi. 
Meskipun begitu, udzur syar’i pun seringkali tetap tak dapat 
menghalangi Rasulullah SAW. dan para sahabat untuk 
melaksanakan shalat berjamaah. Ketika sakit, Rasulullah SAW. 
tetap melaksanakan shalat berjamaah di masjid. Barulah ketika 
sakit beliau semakin parah, dan ini adalah sakit terakhir Rasulullah, 
yaitu beliau menjelang wafat, diperintahkanlah Abu Bakar untuk 
menggantikan beliau untuk menjadi imam di masjid. 
Ketika Rasulullah SAW. tak terlihat di masjid, para jamaah 
sempat heboh karena tak pernah Rosulullah SAW. meninggalkan  
shalat berjamaah dan harus diganti dengan Abu Bakar. Tetapi, 
setelah diketahui bahwa Rasulullah SAW. benar-benar tidak 
sanggup menghadiri shalat berjamaah, mereka pun menangis. 
Mereka menangis karena tahu bahwa itu adalah pertanda bahwa 
perpisahan dengan Rasulullah SAW. sudah semakin dekat. 
Untuk itulah, di saat sebagian ulama mengatakan bahwa 
hukum shalat berjamaah adalah sunnah muakkad, artinya bahwa 
itu adalah sunnah yang benar-benar sangat ditekankan. Ada pula 
sebagian ulama yang bahkan mengatakan bahwa hukum shalat 
berjamaah adalah wajib khususnya bagi laki-laki, sedangkan untuk 
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perempuan disunnahkan atau lebih baik shalat di rumah. Shalat 
berjamaah yang sangat ditekankan ini dihukumi sebagai sunnah 
yang hampir wajib karena melihat pertimbangan berikut ini: 
Pertama, perintah Allah SWT. untuk rukuk bersama orang-
orang yang rukuk. Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah [2]: 43: 
                        
Artinya: “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 
beserta orang-orang yang rukuk” (Depag RI, 2010:7) 
 
Ayat ini kita mengetahui bahwa Allah SWT. 
memerintahkan setiap hamba-Nya untuk shalat tidak hanya 
sendirian, melainkan secara bersama-sama dengan hamba-hamba 
yang lainnya. Kedua, melaksanakan shalat berjamaah tetap berlaku 
meskipun dalam keadaan takut, misal karena peperangan. Karena 
itu, jika dalam kondisi perang saja masih dianjurkan, apalagi dalam 
keadaan biasa atau damai. Allah berfirman dalam surat An-Nisa 
[4]: 102: 
                            
                           
                       
Artinya: “dan apabila kamu berada ditengah-tengah mereka 
(sahabatmu), lalu kamu hendak mendirikan shalat bersama-
sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka 
berdiri (shalat) besertamu dan menyandang senjata. 
Kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud 
(telah menyempurnakan satu rakaat), maka hendaklah 
datang golongan yang kedua yang belum shalat, lalu 
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shalatlah mereka denganmu, dan hendaklah mereka bersiap 
siaga dan menyandang senjata” (Depag RI, 2010:95). 
 
Secara tegas, ayat ini menunjukkan kewajiban shalat 
berjamaah meskipun di saat perang. Pada saat perang tengah 
berkecamuk, kita diberi keringanan untuk salat sendiri-sendiri 
sesuai dengan kemampuan, baik sambil berjalan maupun menaiki 
kendaraan, baik menghadap kiblat atau tidak. Maha suci Allah, 
sesungguhnya kewajiban salat tidak dapat gugur dengan alasan 
apapun, meskipun seorang muslim saat itu berada di ujung 
kematian (Numair, 2005:107). Hal ini merupakan realisasi firman 
Allah dalam Al-Quran Surat Al-Hijr ayat 99: 
                 
 
Artinya: “dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang 
diyakini (ajal)”. (Depag, 2010:267). 
 
Subhanallah, inilah nilai dari shalat berjamaah. Maka, 
hendaklah kita tidak menganggap remeh amalan ini karena shalat 
berjamaah tidak sekedar sunnah, bahkan dikatakan wajib karena 
begitu banyak keutamaan di dalamnya (Bashori, 2016:17-22). 
Dengan demikian, seorang muslim khususnya laki-laki tidak boleh 
meninggalkan shalat berjamaah kecuali jika ada udzur syar’i yang 
menghalangi. 
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d. Hukum Shalat Berjamaah 
Mengenai hukum shalat berjamaah, sebagian ulama 
berpendapat bahwa hukumnya adalah sunnah muakkadah bagi 
orang laki-laki yang berakal, merdeka, mukim, menutupi aurat dan 
tidak mempunyai udzur. Sementara itu, sebagian ulama 
berpendapat bahwa hukum shalat berjamaah adalah fardhu kifayah. 
Artinya, jika dalam sebuah daerah telah ada (sebagian) yang 
mengerjakannya, maka gugur kewajiban bagi sebagian yang lain. 
Hukum fardhu kifayah ini berlaku bagi shalat ada’ maktubah, yaitu 
shalat wajib lima waktu yang dikerjakan pada (awal) waktunya. 
Sementara shalat jamaah yang dihukumi fardhu ‘ain adalah shalat 
Jumat (Zamani, 2016:119). 
Sedangkan madzhab Hanafiyah dan Malikiyah menyatakan 
“Shalat berjamaah hukumnya adalah sunnah muakkad. Akan tetapi 
mereka menganggap berdosa orang yang meninggalkan sunnah 
muakad, dan mensahkan shalat tanpa dilakukan dengan 
berjamaah”. Sementara itu, Imam Nawawi ra. Mengatakan bahwa, 
“Shalat berjamaah merupakan sesuatu yang diperintahkan 
berdasarkan hadits-hadits shahih yang masyhur dan ijma’ kaum 
muslimin”. 
Pendapat yang terkenal dari madzhab Imam Ahmad adalah 
“bahwa shalat berjamaah hukumnya fardhu ‘ain (wajib bagi setiap 
orang), pelakunya berdosa jika meninggalkannya, dan bukan syarat 
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sahnya shalat”. Pendapat lain yang bisa kita simak dari Ibnu 
Taimiyah yang menyebutkan bahwa “Shalat berjamaah merupakan 
diantara perkara yang ditekankan dalam agama Islam sesuai 
kesepakatan kaum muslimin. Hukumnya adalah fardhu ‘ain 
menurut mayoritas kaum salaf dan para ulama ahli hadits seperti 
Imam Ahmad, Ishaq dan yang lainnya, serta sekelompok sahabat 
Imam Syafi’i dan yang lainnya. Pendapat lain, hukumnya fardhu 
kifayah menurut beberapa kelompok sahabat Imam Syafi’i yang 
lain dan para ulama lainnya. Pendapat inilah yang dijadikan 
sebagai rujukan menurut para para sahabat Imam Syafi’i. 
(Musbikin, 2007:xii) 
Itulah beberapa pendapat tentang hukum shalat berjamaah. 
Meskipun para ulama berbeda pendapat mengenai hukumnya, 
namun apabila dicermati secara seksama pendapat-pendapat 
tersebut, maka di dalamnya terdapat penekanan bahwa sebenarnya 
shalat berjamaah itu sangat dianjurkan bagi setiap muslim dan 
kedudukannya sangat mulia sekali. Karena itu, apabila tidak ada 
udzhur syar’i yang bisa menghalangi untuk menjalankan shalat 
berjamaah di masjid, maka sebaiknya janganlah pernah sekalipun 
meninggalkannya. 
e. Syarat-syarat Shalat Berjamaah 
Shalat berjamaah dapat dilakukan minimal oleh dua orang, 
yaitu terdiri dari imam dan makmum. Semakin banyak jumlah 
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peserta yang mengikuti shalat berjamaah, maka akan semakin 
disukai Allah ( Numair, 2005:110). 
1) Syarat sahnya Imam 
a) Tidak termasuk golongan di bawah ini, yaitu: orang kafir, 
kehilangan akal (mabuk, gila, atau pingsan), anak kecil 
yang belum tamyiz (belum baligh), makmum (orang yang 
telah bermakmum kepada orang lain), orang-orang yang 
mengalami kesulitan dalam membaca bacaan shalat, 
termasuk di dalamnya adalah bacaan dari Al-Quran seperti 
Al-Fatihah dan juga surat-surat atau ayat-ayat lainnya, yang 
bisa berakibat pada perubahan makna bacaan tersebut, 
bersih dari hadas dan najis, sederajat. Maksud dengan 
sederajat adalah laki-laki menjadi imam bagi laki-laki dan 
perempuan. Sementara perempuan hanya boleh jadi imam 
bagi perempuan, diutamakan bagi orang yang ahli fiqih 
untuk menjadi imam. Kemudian orang yang hafal Al-
Quran, orang yang zuhud, orang yang wara’, orang yang 
lebih dulu masuk atau memeluk islam, orang yang 
nasabnya lebih mulia, orang yang lebih baik sebutannya, 
orang yang pakaiannya lebih bersih, orang yang lebih baik 
suaranya, orang yang lebih sempurna kejadiannya 
(keadaannya), orang yang lebih elok wajahnya (Zamani, 
2016:120). 
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Dengan demikian, jika ada beberapa orang yang 
hendak mendirikan shalat (sedikitnya dua orang), salah satunya 
dapat diangkat sebagai imam. Seorang imam diutamakan bagi 
orang yang lebih dalam ilmu agamanya, lebih fasih bacaan Al-
Quran serta banyak hafalannya, memahami hukum-hukum 
shalat, imam adalah orang yang mempunyai akhlak mulia dan 
dicintai oleh makmumnya, bersedia menjadi imam, dalam arti 
tidak sebab dipaksa, imam laki-laki bisa memimpin jamaah 
laki-laki dan perempuan, imam perempuan hanya boleh 
memimpin jamaah perempuan. 
2) Syarat sahnya makmum 
a) Tidak melampaui imam (lebih maju posisinya dari imam) 
dalam tempat shalatnya. 
b) Membaca niat shalat berjamaah dan menjadi makmum 
c) Mengetahui gerakan shalat imam. 
d) Tidak ada dinding pembatas ataupun penghalang antara 
imam dan makmum. Ataupun kalau ada penghalang dan 
dinding pembatas, hal itu tetap diperbolehkan asal masih 
ada sebagian atau salah satu makmum yang bisa melihat 
gerakan shalat imam. 
e) Tidak mendahului ucapan ataupun gerakan shalat imam 
f) Jarak antara imam dan makmum idealnya tidak lebih dari 
300 hasta. 
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g) Shalat yang dikerjakan oleh makmum harus sama dengan 
shalat yang dikerjakan oleh imam (Hadi, 2016:85). 
3) Syarat menjadi imam 
a) Laki-laki menjadi imam bagi laki-laki dan perempuan. 
b) Perempuan menjadi imam bagi perempuan saja (Zamani, 
2016:121). 
4) Makmum 
Makmum terbagi menjadi dua golongan, yaitu: 
a) Makmum muwafiq yaitu makmum yang mengikuti shalat 
berjamaah dengan imam dari awal sampe akhir. Batas 
minimalnya adalah makmum tersebut sempat mengikuti 
rukuknya imam pada rakaat pertama. 
b) Makmum masbuq yaitu makmum tertinggal dari gerakan 
imam. Makmum ini harus menyempurnakan shalatnya 
sejumlah rakaat yang ia tinggalkan dari sahlatnya imam 
setelah imam mengkahiri shalat dengan salam. Batas akhir 
terhitung satu rakaat adalah ketika makmum dapat 
mengikuti rukuknya imam. Walaupun ia tidak mengikuti 
bacaan fatihah bersama imam, rukuk bersama imam 
tersebut sudah terhitung satu rakaat (Zamani, 2016:121) 
f. Shalat yang disunnahkan berjamaah 
Selain shalat wajib lima waktu, terdapat shalat-shalat yang 
disunnahkan untuk dilakukan dengan berjamaah antara lain: 1) 
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Shalat ‘Id; 2) Shalat Gerhana; 3) Shalat Istisqa; 4) Shalat Tarawih 
dan Witir di bulan Ramadhan; 5) Shalat Jenazah (Zamani, 2016: 
119-120). 
g. Anjuran dalam shalat berjamaah 
Berikut ini adalah beberapa anjuran dalam melaksanakan 
shalat berjamaah: 
1) Mandi; mandi adalah salah satu hal yang dianjurkan sebelum 
melaksanakan shalat berjamaah. Hal ini bertujuan agar shalat 
yang dikerjakan bisa khusyuk dan tidak mengganggu jamaah 
yang lainnya akibat bau keringat dari tubuh kita. Selain itu, 
mandi juga bisa membuat tubuh menjadi bersih dari berbagai 
kotoran dan najis (Musbikin, 2007:100). 
2) Menggosok gigi; menggosok gigi atau membersihkan mulut 
adalah anjuran bagi siapa saja yang hendak melaksanakan salat 
berjamaah, sebab bila mulut tidak dibersihkan dan berbau 
menyengat, maka dapat mengganggu konsentrasi salat, baik 
dirinya sendiri maupun jamaah yang lainnya (Musbikin, 
2007:115). 
3) Memakai pakaian yang sebaik-baiknya. Allah SWT. 
memerintahkan kepada setiap orang yang ingin melaksanakan 
shalat agar memakai pakaian yang sebaik-baiknya. Tujuan 
utama orang yang akan melaksanakan shalat adalah untuk 
menghadap Allah SWT. Oleh sebab itu, tidaklah pantas bila 
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seseorang menghadap Allah SWT. dengan menggunakan 
pakaian yang tidak baik atau tidak bersih (Musbikin, 
2007:137).  Allah berfirman dalam Al-Quran Surat Al-A’raf 
[7] 26: 
                         
                          
 
Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah 
menyediakan pakaian untuk menutupi auratmu dan 
untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah 
yang lebih baik. Demikianlah sebagian tanda-tanda 
kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka ingat” 
(Depag RI, 2010:153) 
4) Memakai harum-haruman. Memakai harum-haruman dalam 
shalat berjamaah diharapkan bisa mempengaruhi jiwa, sehingga 
menghantarkan seseorang untuk menggapai kekhusyukan. 
Sebab dengan bau harum, akan bisa menghilangkan bau 
keringat yang tak jarang bisa mengganggu jamaah lain 
(Musbikin, 2007:139). 
5) Menjaga kesopanan. Shalat berjamaah adalah shalat yang 
dilakukan lebih dari satu orang. Karena itu agar shalat yang 
dilakukan bisa mengantarkan pada kesempurnaan dan 
kekhusyukan, maka antara jamaah yang satu dengan yang lain 
harus terjalin hubungan yang baik, salah satu caranya adalah 
dengan menjaga kesopanan (Musbikin, 2007:153). 
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6) Melaksanakan shalat berjamah di masjid. Salah satu keutamaan 
shalat berjamaah adalah dengan melaksanakannya di masjid. 
Sebab, shalat berjamaah merupakan ibadah yang di dalamnya 
terkandung unsur kebersamaan yang sangat kuat. Di dalamnya 
terkandung suatu peluang yang besar untuk saling berkenalan 
dan bersatu diantara muslimin (Musbikin, 2007:12). 
7) Berdoa setelah shalat berjamaah. Hal yang kita lakukan setelah 
shalat berjamaah adalah berdoa. Duduklah meskipun sejenak 
untuk berzikir dan berdoa sebagai tanda gembira dan bersenang 
hati atas kesempatan bermunajat kepada Allah SWT. 
(Shiddieqy, 2001:69). 
Sebagaimana telah disebutkan di awal  tentang beberapa 
anjuran Rasulullah SAW. yang berkaitan erat dengan pelaksanaan 
shalat berjamaah. Rasulullah SAW. menyarankan agar orang yang 
mau menjalankan shalat itu dianjurkan untuk mandi, menggosok 
gigi, memakai pakaian yang baik, memakai harum-haruman, 
menjaga kesopanan dan beroa setelah shalat berjamaah. Dari sudut 
pandang kesehatan, ternyata anjuran Rasulullah SAW. ini 
mengandung sebuah terapi dan sangat bermanfaat bagi kesehatan 
fisik maupun psikis. 
h. Hikmah shalat berjamaah 
Seperti yang telah kita ketahui bahwa manfaat dari shalat 
berjamaah sangatlah banyak. Selain mendapatkan pahala 27 
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derajat, shalat berjamaah ini bisa menjalin silaturahmi kita dengan 
masyarakat luas. Menurut Abu Abdillah Musnid Al-Qahthani, 
setidaknya ada beberapa hikmah atau manfaat shalat berjamaah 
yang perlu kita ketahui, antara lain: 
1) Mematuhi perintah Allah SWT. 
Sesungguhnya dengan shalat berjamaah berarti kita 
telah mematuhi salah satu perintah Allah yang dibebankan 
kepada segenap hamba-Nya yang beriman. Allah SWT. 
berfirman dalam Q.S Al-Baqarah[2]:43: 
                     
 
Artinya: “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan 
rukuklah bersama orang-orang yang rukuk” (Depag RI, 
2010:7) 
 
Ayat diatas menjelaskan, Ibnu Katsir dalam kitab 
tafsirnya berkata, “Yakni , hendaklah kalian bersama orang-
orang yang beriman dalam berbagai perbuatan mereka yang 
terbaik, dan yang paling utama dan sempurna dari semua itu 
adalah shalat (Bashori, 2016:28). 
2) Sebagai saksi keimanan 
Shalat berjamaah ialah sarana terpenting  dan utama 
untuk memakmurkan rumah rumah Allah SWT. jika bukan 
karena shalat berjamaah tentu masjid-masjid  menjadi sepi. 
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Allah SWT. bersaksi bahwa orang-orang yang 
memakmurkan masjid adalah orang yang beriman dan 
bahwasanya mereka adalah orang yang diberi petunjuk oleh 
Allah kepada jalan kebenaran dan sungguh mereka adalah 
orang-orang yang beruntung (Bashori, 2016:29). Allah SWT. 
berfirman dalam Q.S At-Taubah[9]:18: 
                            
                     
        
 
Artinya: “yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 
kiamat, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat 
dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, 
maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk 
golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” 
(Depag RI, 2010:189) 
 
3) Lebih utama dari shalat sendirian 
Shalat berjamaah lebih utama 27 derajat daripada shalat 
sendirian (Bashori, 2016:36). Rasulullaah SAW. bersabda: 
 َِةلاَص ْنِم ُلَضْفأ ةَعاَمَجْلا َُةلاَص  ةَجََرد َنيِرْشِعَو ٍعْبَِسب َِِّذفْلا  
Artinya: “ shalat berjamaah itu lebih utama 27 derajat dari 
shalat sendirian.” (HR. Bukhari) 
 
4) Terbebas dari sifat munafik ancaman neraka 
Diantara manfaat shalat berjamaah adalah siapa yang 
menjaga dan melakukannya secara rutin selama 40 hari, dan 
tidak ketinggalan takbir pertama, niscaya Allah akan 
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memberinya pembebasan: bebas (selamat) dari api neraka dan 
terbebas dari kemunafikkan (Bashori, 2016:42). 
5) Termasuk amal yang paling utama 
Shalat berjamaah termasuk sebab yang menjadikan 
seseorang melakukan shalat pada awal waktunya atau minimal 
tepat pada waktunya, termasuk amalan yang paling utama di 
sisi Allah SWT. (Bashori, 2016:45). 
6) Memupuk persaudaraan, kasih sayang, dan persamaan 
Diantara tujuan Islam yang agung yaitu menyatukan 
hati kaum mukminin serta menjaga kasih sayang dan 
persamaan diantara mereka. Dengan shalat berjamaah, semua 
hal tersebut dapat terealisasi, yakni ketika orang-orang yang 
sedang berdiri dalam satu shaf yang kokoh dan lurus, tidak ada 
perbedaan diantara mereka (Bashori, 2016:47). 
7) Menyehatkan hubungan rumah tangga  
Bagi mereka yang terpaksa tidak bisa menjalankan 
shalat berjamaah di masjid atau mushala, mereka bisa 
melaksanakan shalat berjamaah di rumah bersama-sama 
dengan istri ataupun putra-putri mereka. Dengan menjalankan 
shalat berjamaah bersama-sama keluarga, tentunya akan 
semakin menambah erat hubungan rumah tangga (Musbikin, 
2007:19). 
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8) Melatih kepedulian sosial 
Diantara rahasia shalat berjamaah adalah melatih diri 
untuk selalu peka terhadap segala persoalan riil yang ada di 
lingkungan kita. Sebab dengan rajin menjalankan berjamaah di 
masjid atau musala, maka kita akan bisa mengenal dan 
mendapatkan informasi atau bahkan mengetahui keadaan 
orang-orang yang ada di lingkungan kita (Musbikin, 2007:32). 
Sebagai seorang muslim, kita diwajibkan untuk bisa 
bersosialisasi dengan baik, dengan mengajak umat muslim 
lainnya menuju kedalam kebaikan, contohnya kita mengajak 
tetangga atau teman untuk melaksanakan shalat berjamaah 
bersama-sama. Allah SWT. berfirman dalam Al-Quran Surat 
Al-Maidah ayat 2: 
                             
              
 
Artinya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah 
kepada Allah, sungguh Allah Amat berat siksa-Nya 
(Depag RI, 2005:106).  
 
9) Membiasakan sikap disiplin dan menguasai diri 
Terdapat pengajaran tentang kedisiplinan dan 
penguasaan diri dalam shalat berjamaah, yaitu pada saat 
mengikuti Imam dalam beberapa takbirnya serta dalam 
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pergantian gerakan-gerakan shalat. Pada saat itu ia tidak boleh 
mendahului gerakan Imam, tertinggal dirinya, membarengi 
ataupun melampauinya. 
10) Terjaganya kepribadian yang baik 
Shalat berjamaah menjadi salah satu sebab bagi 
terjaganya kepribadian seseorang. Sebagian ulama salaf 
berkata, “termasuk kepribadian yang baik yaitu menjaga shalat 
berjamaah dan senantiasa datang ke masjid saat datang waktu 
shalat.” (Bashori, 2016:27-51) 
11) Menyehatkan fisik dan psikis 
Berikut ini adalah beberapa hal yang membuat shalat 
berjamaah bisa bermanfaat bagi kesehatan tubuh, baik dari segi 
fisik maupun psikis: 
a) Terdapat sifat keikhlasan atau kepasrahan. 
Menjalankan shalat harus dilandasi dengan niat 
yang ikhlas. Dengan niat yang ikhlas ini, insyaAllah shalat 
bisa lebih mudah untuk mencapai kesempurnaannya. Ikhlas 
yang dimaksud disini adalah beramal tanpa maksud lain 
kecuali taqarrub kepada Allah (Musbikin, 2007:53). Dari 
sudut pandang kesehatan, keikhlasan atau kepasrahan 
ternyata mempunyai kekuatan yang sangat dahsyat bagi 
kesembuhan sebuah penyakit. Orang yang pasrah adalah 
orang yang memosisikan dirinya pada kondisi kosong, hal 
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ini karena orang yang pasrah adalah orang yang hanya 
bersandarkan kepada Allah SWT. semata. Dia tidak 
menduakan dengan yang lainnya. Shalat yang ia lakukan 
hanyalah tertuju kepada Allah SWT. Sehingga dengan 
demikian, antara dia dengan Allah tidak ada lagi 
pemisahnya. Karena begitu dekat, maka doanya mudah 
dikabulkan (Musbikin, 2007:286). 
b) Mendapatkan rasa kebersamaan 
Kita dianjurkan untuk menjalankan shalat 
berjamaah dalam kehidupan sehari-hari. Shalat yang 
dilakukan secara berjamaah, disamping mempunyai pahala 
yang lebih banyak daripada salat sendirian, juga 
mempunyai nilai sosial atau kebersamaan. Di dalamnya 
terkandung nilai-nilai kebersamaan yang sangat kuat dan 
mengajarkan kepada kita agar dalam hidup ini jangan 
sekali-kali membuat orang merasa tersisihkan (Musbikin, 
2007:59). 
c) Mendapatkan rasa diperhatikan 
Seseorang yang merasa tidak diperhatikan atau 
diacuhkan oleh keluarganya, masyarakat atau lingkungan 
dimana ia berada sering mengalami gangguan atau 
guncangan jiwa. Bahkan tidak sedikit mereka yang stres, 
depresi dan berakhir dengan bunuh diri. Kondisi seperti itu 
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tentunya membawa akibat buruk bagi kesehatan fisik orang 
yang mengalaminya. Karena itu, menjalankan salat 
berjamaah sangat penting sekali untuk menghindari adanya 
perasaan tidak diperhatikan oleh keluarga, masyarakat 
ataupun lingkungan di sekitar (Musbikin, 2007:43). 
d) Nilai terapi dari suara imam yang keras 
Salah satu diantara manfaat bagi kesehatan yang 
bisa diperoleh ketika menjalankan shalat berjamaah adalah 
nilai terapi yang berasal dari suara bacaan imam yang 
dikeraskan (jahr). Hal ini membawa pengaruh positif bagi 
fisik maupun psikis. Bagi sang imam yang membacanya 
akan menyebabkan semua pikiran negatif dan ketakutan 
yang dirasakan bisa terlepas sehingga tekanan darah dan 
kadar stres berkurang. Begitu pula saat melafalkan surat Al-
Fatihah dan ayat-ayat Al-Quran tersebut bisa menciptakan 
keseimbangan seluruh area tubuh (Musbikin, 2007:158). 
Secara psikis, mendengarkan bacaan imam yang 
melafalkan surat Al-Fatihah dan surat-surat Al-Quran yang 
lain dalam shalat berjamaah akan membuat shalat tidak 
terasa jenuh. Meskipun mungkin sang imam membacanya 
dengan cukup panjang, shalat yang dikerjakan tidak 
membuat lelah dan sebaliknya malah terasa mengasyikkan 
(Musbikin, 2007:162). 
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e) Nilai terapi shalat berjamaah di masjid 
Masjid merupakan salah satu tempat yang cocok 
untuk kegiatan-kegiatan semacam pengobatan atau 
penyembuhan penyakit, karena mengandung energi positif. 
Energi-energi positif itu berasal dari orang-orang yang 
sering menggunakan masjid sebagai tempat berdoa ataupun 
shalat. Energi seperti itulah yang akan terus membekas di 
sekeliling ruangan (dalam) masjid (Musbikin, 2007:200). 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
shalat berjamaah ternyata mengandung hikmah dan manfaat 
yang sangat besar yaitu, terdapat sifat keikhlasan, 
mendapatkan rasa kebersamaan, nilai terapi dari suara imam. 
Selain itu shalat berjamaah juga dapat memupuk persaudaraan, 
menyehatkan hubungan rumah tangga. Shalat berjamaah 
termasuk amalan yang paling utama yang dapat bermanfaat 
bagi kesejahteraan dan kebahagiaan hidup umat Islam.  
2. Kedisiplinan Belajar 
a. Pengertian Kedisiplinan Belajar 
Menurut Elizabeth, (2005:24) kata disiplin, yang dalam 
bahasa Inggris discipline, berasal dari akar kata bahasa Latin yang 
sama (discipulus) dengan kata disciple dan mempunyai makna 
yang sama: mengajari atau mengikuti pemimpin yang dihormati. 
Disiplin berasal dari kata latin discipulus, yang berarti siswa atau 
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murid. Dalam perkembangan selanjutnya, kata ini mengalami 
perubahan bentuk dan perluasan arti. Kata ini antara lain berarti 
ketaatan, metode pengajaran, mata pelajaran, dan perlakuan yang 
cocok bagi seorang murid atau pelajar. Di bidang psikologi dan 
pendidikan, kata ini berhubungan dengan perkembangan, latihan 
fisik, mental, serta kapasitas moral anak melalui pengajaran dan 
praktek. Sehubungan dengan definisi tersebut, kata ini juga berarti 
hukuman atau latihan yang membetulkan serta kontrol yang 
memperkuat ketaatan. Makna lain dari kata yang sama ialah 
seseorang yang mengikuti pemimpinnya (Unaradjan, 2003:8). 
Sementara itu, kata disiplin dari bahasa Inggris (discipline) 
berarti ketertiban. Ketertiban sangat terkait antara perilaku 
seseorang dengan aturan/hukum/adat kebiasaan masyarakat di 
mana perilaku seseorang itu berlangsung (Marijan, 2012:73). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kata disiplin sebenarnya 
mengarah pada tingkah laku yang mengikuti seorang pemimpin, 
seperti orang tua, guru, atau orang dewasa lainnya. Disiplin sering 
dikaitkan dengan saat dimana anak melanggar aturan atau 
kebiasaan yang digariskan oleh orang tua, guru, maupun orang 
dewasa di lingkungan dia berada (Unaradjan, 2003:11). 
Marilyn E.Gootman, seorang ahli pendidikan dari 
University of Georgia di Athens, Amerika, berpendapat bahwa 
disiplin akan membantu anak untuk mengembangkan kontrol 
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dirinya, dan membantu anak mengenali perilaku yang salah lalu 
mengoreksinya (Nizar, 2009:22). Disiplin juga berarti suatu tata 
tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan 
kelompok. Tata tertib itu bukan buatan binatang, tetapi buatan 
manusia sebagai pembuat dan pelaku. Sedangkan disiplin timbul 
dari dalam jiwa karena adanya dorongan untuk menaati tata tertib 
tersebut. Hal ini berarti bahwa disiplin adalah tata tertib, yaitu 
ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan tata tertib dan sebagainya. 
Berdisiplin berarti mentaati (mematuhi) tata tertib (Djamarah, 
2002:12). 
Disiplin senantiasa dikaitkan dengan konteks relasi antara 
murid dan guru serta lingkungan yang menyertainya, seperti tata 
peraturan, tujuan pembelajaran dan pengembangan kemampuan 
dari sang murid melalui bimbingan guru. Namun kedisiplinan juga 
bisa dilihat sebagai hasil-hasil dari sebuah proses pembelajaran. Ini 
semua ditujukan untuk menjaga keteraturan luar dan pembentukan 
sikap kedalam melalui mana kedisiplinan itu diterapkan 
(Koesoema, 2011:237). 
Disiplin menurut penulis dapat disimpulkan sebagai 
pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan baik 
tertulis maupun tidak tertulis yang telah diterapkan oleh orang 
yang bersangkutan maupun berasal dari luar serta bentuk kesadaran 
akan tugas dan tanggung jawabnya. 
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Sedangkan belajar adalah kegiatan individu memperoleh 
pengetahuan, perilaku dan ketrampilan dengan cara mengolah 
bahan belajar (Sagala, 2011:12). Sedangkan Slameto juga 
merumuskan tentang belajar. Menurutnya belajar adalah suatu 
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Djamarah, 2011:13). Belajar adalah suatu kata 
yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat. Bagi para 
pelajar kata “Belajar” merupakan kata yang tidak asing lagi. 
Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
semua kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga 
pendidikan formal (Djamarah, 2011:12). 
Pengertian belajar menurut beberapa ahli: 
1. James O. Whittaker mengemukakan belajar adalah proses 
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan 
atau pengalaman (Aunurrahman, 2011:35). 
2. Cronbach berpendapat bahwa belajar sebagai suatu aktivitas 
yang di tunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman (Djamarah, 2011:13). 
3. Henry E. Garret berpendapat bahwa belajar merupakan proses 
yang berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latihan 
maupun pengalaman yang membawa kepada perubahan diri 
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dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu perangsang 
tertentu. (Sagala, 2011:13). 
4. B.F. Skinner menurutnya belajar adalah suatu proses adaptasi 
atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara 
perogresif.  
5. Burton merumuskan pengertian belajar sebagai perubahan 
tingkah laku pada diri individu berkat adanya intteraksi antara 
individu dengan individu dan individu dengan lingkungannya 
(Aunurrahman, 2011:35). 
6. H.C. Witherington mengemukakan bahwa belajar adalah suatu 
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai 
suatu pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, 
kepribadian atau suatu pengertian (Aunurrahman, 2011:35). 
Merujuk pengertian belajar di atas, dapat dipahami bahwa 
belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu 
dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan dan 
pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. Disiplin yang 
dikaitkan dengan belajar dapat diartikan bahwa disiplin  yang 
dimaksud adalah disiplin belajar. Menurut Penulis berdasarkan 
definisi sebelumnya, kedisiplinan belajar bisa diartikan dengan 
sikap atau tingkah laku siswa yang taat dan patuh untuk dapat 
menjalankan kewajibannya untuk belajar guna memperoleh 
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sejumlah ilmu pengetahuan, baik belajar di sekolah maupun 
belajar di rumah. 
b. Bentuk Kedisiplinan Dalam Belajar 
Sikap keteraturan dan ketaatan dalam melaksanakan 
kegiatan belajar akan mampu menghasilkan hasil belajar yang 
optimal. Siswa yang senantiasa berdisiplin dalam belajar akan 
dapat dilihat dari tingkah lakunya dalam melaksanakan kegiatan 
belajar, baik ketika ia belajar di sekolah maupun di rumah, 
kebutuhan tersebut meliputi: 
1) Disiplin masuk sekolah 
Disiplin masuk sekolah diartikan sebagai keaktifan, kepatuhan, 
dan ketaatan dalam masuk sekolah. siswa dikatakan disiplin 
dalam masuk sekolah apabila setiap hari masuk sekolah, datang 
ke sekolah tepat waktu, tidak pernah absen (bolos) dan selalu 
aktif sekolah. 
2) Disiplin dalam mengerjakan tugas 
Mengerjakan tugas mesrupakan salah satu rangkaian kegiatan 
belajar yang dilakukan oleh siswa baik di dalam maupun di luar 
pelajaran sekolah. mengerjakan tugas dari guru bisa berupa 
tugas tindakan dan tugas kognitif. Tugas tersebut bisa 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan siswa 
dalam memahami pelajaran. Apabila siswa dapat melaksanakan 
tugas tersebut dengan baik, berarti siswa mengerti dan 
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memahami materi pelajaran yang telah diajarkan. Jadi yang 
dimaksud disiplin dalam mengerjakan tugas adalah 
mengerjakan setiap tugas, bertanggung jawab dalam 
mengerjakan tugas, dan mengerti serta memahami materi yang 
diajarkan. 
3) Disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah 
Siswa yang memiliki kedisiplinan belajar dapat dilihat dari 
ketekunan belajarnya di kelas. Dengan adanya jadwal pelajaran 
yang telah ditetapkan akan membantu siswa belajar dengan 
teratur baik belajar di kelas maupun di luar sekolah sebagai 
persiapan mengikuti pelajaran di sekolah 
4) Disiplin dalam mentaati tata tertib 
Tata tertib merupakan peraturan yang telah diterapkan oleh 
suatu lembaga yang mengikat semua pihak yang ada di 
dalamnya. Tata tertib merupakan pendukung dala upaya 
pembentukan kedisiplinan. Hubungan dengan siswa tata tertib 
yang harus ditaati oleh siswanya adalah tata tertib yang ada di 
lingkungan belajarnya, terutama di sekolah tata tertib sekolah 
merupakan peraturan yang mengikat semua personal yang ada 
di sekolah agar proses belajar dapat berjalan dengan lancar dan 
mendukung upaya pembentukan disiplin bagi siswa. Dengan 
adanya tata tertib, siswa dituntut untuk berlaku disiplin 
sehingga setiap perilakunya senantiasa taat dan sesuai dengan 
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peraturan. Jadi disiplin dalam mentaati tata tertib di sekolah 
adalah sikap perilaku siswa yang selalu tunduk, taat dan mau 
melaksanakan peraturan atau tata tertib sekolah dengan penuh 
kesadaran. 
5) Keteraturan dalam belajar 
Belajar merupakan suatu proses yang memiliki beberapa 
tahapan dalam pelaksanaannya, sehingga kegiatan belajar perlu 
dilakukan secara kontinyu. Dengan keteraturan belajar, seorang 
siswa akan mendapatkan pengetahuan dari apa yang 
dipelajarinya dengan lebih mendalam dan sempurna. Dengan 
mengetahui pentingnya keteraturan belajar, seorang siswa akan 
berusaha untuk melaksanakan tahap-tahap dalam proses belajar 
secara teratur dan tertib, baik ketika ia belajar di sekolah atau di 
rumah (Prijodarminto, 1992:62). 
c. Konsep Kedisiplinan Belajar 
Menurut Hurlock, terdapat dua konsep tentang disiplin 
yang berbeda, yaitu yang mengacu pada konsep negatif dan yang 
mengacu pada konsep positif. Menurut konsep negatif, disiplin 
berarti pemantauan melalui otoritas eksternal. Konsep negatif ini 
merupakan suatu bentuk pengekangan melalui sesuatu yang tidak 
disukai atau menyakitkan. Konsep ini sebenarnya hampir mirip 
dengan hukuman (Unaradjan, 2003:11). 
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Hukuman tidak selalu melemahkan kecenderungan 
seseorang untuk bertindak dalam cara yang disukai masyarakat, 
dan tidak juga menjamin bahwa tindakan salah yang ditinggalkan 
oleh perilaku dapat diterima. Konsep disiplin yang positif serupa 
dengan konseling dan pendidikan yang menekankan perkembangan 
di dalam, yaitu disiplin diri dan kontrol diri yang mengarah pada 
motivasi dari dalam diri. Konsep disiplin negatif mengarah pada 
ketidakmatangan individu sedangkan yang positif mengarah pada 
kematangan individu (Unaradjan, 2003:11). 
Ada empat hal penting yang harus dipertimbangkan dalam 
mendisplinkan anak, yaitu: 
1) Aturan-aturan (rules) 
Aturan-aturan memiliki nilai pendidikan dan membantu anak 
untuk menahan perilaku yang tidak diinginkan oleh 
masyarakat. Biasanya, aturan-aturan lebih banyak terdapat 
dalam situasi sekolah dibanding situasi rumah atau situasi 
bermain. 
2) Hukuman (punishment) 
Beberapa fungsi hukuman dalam menanamkan disiplin adalah 
sebagai berikut: 
a) Bersifat membatasi 
Hukuman akan menghalangi pengulangan perilaku yang 
tidak diinginkan oleh masyarakat. 
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b) Bersifat mendidik 
Anak-anak belajar tentang hal baik dan buruk melalui 
pemberian/tidak diberikannya hukuman ketika mereka 
bertindak tidak sesuai dengan standar sosial yang berlaku. 
c) Sebagai pembangkit motivasi untuk mengindari perilaku 
yang ditolak masyarakat. 
3) Imbalan (reward) 
Imbalan merupakan suatu penghargaan untuk hasil baik yang 
telah dicapai. Imbalan tidak harus berbentuk materi, tetapi bisa 
juga dalam bentuk kata-kata yang menyenangkan (pujian), 
senyuman, tepukan dan belaian. 
4) Konsistensi 
Konsistensi berarti suatu derajat kesesuaian atau stabilitas 
(uniformity or stability). Konsistensi harus menjadi ciri-ciri 
seluruh segi dalam penanaman disiplin. Hukuman diberikan 
bagi perilaku yang tidak sesuai dan hadiah untuk yang sesuai. 
Fungsi konsistensi yang penting dalam disiplin adalah sebagai 
berikut: 
a) Konsistensi dapat meningkatkan proses belajar untuk 
berdisiplin. 
b) Konsistensi memiliki nilai motivasional yang kuat untuk 
melakukan tindakan yang baik di masyarakat dan 
menjauhi tindakan yang buruk. 
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c) Konsistensi membantu perkembangan anak untuk hormat 
pada aturan-aturan dan masyarakat sebagai otoritas 
(Unaradjan, 2003:15). 
d. Tujuan Kedisiplinan Belajar 
Tujuan disiplin adalah mengarahkan anak agar mereka 
belajar mengenai hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi 
masa dewasa, saat mereka sangat bergantung kepada disiplin diri. 
Diharapkan, kelak disiplin diri mereka akan membuat hidup 
mereka bahagia, berhasil, dan penuh kasih sayang (Rimm, 
2003:47). Menurut Marijan (2012:73), tujuan pendisiplinan anak 
adalah agar anak bisa bertingkah laku sesuai dengan yang 
diharapkan masyarakat lingkungannya. 
Semua disiplin mempunyai tujuan ganda; mengembangkan 
suatu keteraturan tertentu dalam tindak tanduk manusia dan 
memberinya suatu sasaran tertentu yang sekaligus juga membatasi 
cakrawalanya. Disiplin mengembangkan sikap yang lebih 
mengutamakan hal-hal yang merupakan kebiasaan dan juga 
membatasinya. Disiplin mengatur dan memaksa. Disiplin 
menjawab segala sesuatu yang selalu terulang dan bertahan lama 
dalam hubungan antar manusia (Durkheim, 1990:35). Belajar 
secara disiplin dan teratur bertujuan untuk membawa keuntungan 
baik akademis, fisik maupun mental. Secara akademis, dapat 
memperbanyak pembendaharaan ilmu pengetahuan, sebab waktu 
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yang dimiliki setiap hari disediakan sebagian untuk belajar (Salam, 
2004:12). 
Dengan disiplin belajar, diharapkan bisa memberikan 
pengaruh yang baik terhadap kegiatan-kegiatan belajar siswa. 
Dengan penerapan disiplin belajar yang baik juga diharapkan bisa 
membentuk kepribadian yang baik yang dapat dipercaya dan 
bertanggung jawab terhadap segala perilakunya. 
e. Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Belajar 
Terbentuknya disiplin belajar sebagai tingkah laku yang 
berpola dan teratur dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. 
1) Faktor Intern 
Faktor-faktor intern yang dimaksudkan disini adalah 
unsur-unsur yang berasal dari dalam diri manusia. Dalam hal 
ini, keadaan fisik dan psikis pribadi tersebut mempengaruhi 
usaha pembentukan kedisiplinan. 
a) Keadaan fisik 
Individu yang sehat secara fisik atau biologis akan 
dapat menunaikan tugas-tugas yang ada dengan baik. 
Dengan penuh vitalitas dan tenang, ia mengatur waktu 
untuk mengikuti berbagai acara atau aktivitas secara 
seimbang dan lancar. Dalam situasi semacam ini, kesadaran 
pribadi yang bersangkutan tidak terganggu, sehingga ia 
akan menaati norma-norma atau peraturan yang ada secara 
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bertanggung jawab (Unardjan, 2003:31). Jika kesehatan 
fisik terganggu, misalnya dalam kondisi pusing, lelah, 
mengantuk, maka perhatian dalam belajar siswa akan 
terganggu. Kondisi organ khusus seperti tingkat kesehatan 
indera pendengaran dan indera penglihatan siswa akan 
mempengaruhi penyerapan informasi dan pengetahuan 
khususnya yang disajikan dalam kelas (Syah, 2000:132). 
b) Keadaan psikis 
Keadaan fisik sangat berkaitan dengan keadaan 
psikis seseorang. Hanya orang yang normal atau sehat 
secara psikis atau mental dapat menghayati norma-norma 
yang ada dalam masyarakat dan keluarga. Disamping itu 
ada beberapa sifat atau sikap yang dapat menjadi 
penghalang usaha pembentukan kedisiplinan. Sifat itu 
antara lain: prefeksionisme, perasaan rendah diri atau 
inferior (Unaradjan, 2003:32). Terbentuknya disiplin 
belajar dipengaruhi oleh faktor intern atau faktor yang 
berasal dari dalam diri manusia. Faktor yang 
mempengaruhi usaha pembentukan kedisiplinan belajar 
antara lain keadaan fisik dan psikis pribadi. 
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2) Faktor Ekstern 
Faktor-faktor ekstern yang dimaksudkan disini adalah 
unsur-unsur yang berasal dari luar pribadi yang dibina. Adapun 
unsur-unsur tesebut antara lain: 
a) Keadaan Keluarga 
Keluarga yang baik adalah keluarga yang 
menghayati dan menerapkan norma-norma moral dan 
agama yang dianutnya secara baik. Keluarga yang 
menanamkan pengetahuan agama yang luar seperti 
mengajarkan pentingnya shalat terutama shalat berjamaah 
yang akan melatih anak dalam membentuk sikap disiplinya. 
Sikap ini antara lain tampak dalam kesadaran atau 
penghayatan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. 
Dalam hal ini, orangtua memegang peranan penting bagi 
pengembangan kedisiplinan anggota-anggota dalam 
keluarga (Unaradjan, 2003:28). 
Orangtua dituntut konsisten memberi teladan secara 
bijak dalam hal kedisiplinan. Orangtua diharapkan tidak 
pelit memberi hadiah/pujian terhadap anak yang 
melaksanakan kegiatan secara disiplin sebaliknya hukuman 
yang mendidik perlu juga diberikan ketika anak tidak 
berperilaku disiplin (Marijan, 2012:74). Anak tidak merasa 
dipaksa disiplin dengan orangtua memberikan contoh 
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perilaku yang baik. Tentunya dalam memberikan sugesti 
kepada anak tidak dengan cara otoriter, melainkan dengan 
sistem pergaulan sehingga dengan senang, anak akan 
melaksanakannya (Ahmadi & Uhbiyati, 2001:25) 
b) Keadaan sekolah 
Pembinaan dan pendidikan disiplin di sekolah 
ditentukan oleh keadaan sekolah tersebut. Keadaan sekolah 
yang dimaksudkan dalam konteks ini adalah ada tidaknya 
sarana-sarana yang diperlukan bagi kelancaran proses 
belajar mengajar di tempat tersebut (Unaradjan, 2003:28). 
Pelaksanaan kedisiplinan di dalam lingkup sekolah 
merupakan locus educationis yang sangat penting, sebab 
dari situlah setiap individu di dalam lembaga pendidikan itu 
belajar hidup bersama dan belajar mengasah kepekaan 
moral mereka. Sekolah semestinya menghadirkan 
pengalaman bagi siswa untuk melatih keutamaan-
keutamaan moral yang berguna bagi perkembangan 
komunitas (Koesoema, 2011:240). 
Menurut UUD RI (1992:11) dalam melaksanakan 
kegiatan belajar, peserta didik mempunyai hak untuk: 
(1) Mendapat perlakuan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya. 
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(2) Mengikuti program pendidikan yang bersangkutan atas 
dasar pendidikan berkelanjutan, baik untuk 
mengembangkan kemampuan diri maupun untuk 
memperoleh pengakuan tingkat pendidikan tertentu 
yang telah dibakukan. 
(3) Mendapat fasilitas belajar, beasiswa, atau bantuan lain 
sesuai dengan persyaratan berlaku. 
(4) Pindah kesatuan pendidikan yang sejajar atau yang 
tingkatnya lebih tinggi sesuai dengan persyaratan 
penerimaan peserta didik pada satuan pendidikan yang 
hendak di masuki. 
(5) Memperoleh nilai hasil belajarnya. 
(6) Menyelesaikan program pendidikan lebih awal dari 
waktu yang ditentukan. 
(7) Mendapat pelayanan khusus bagi penyandang cacat. 
c) Keadaan masyarakat 
Masyarakat yang dapat dijadikan sebagai medan 
pembinaan disiplin ialah masyarakat yang mempunyai 
karakter campuran. Dalam masyarakat seperti ini, mereka 
sudah hampir pasti akan mempertahankan nilai-nilai luhur 
kebudayaannya dan bersikap terbuka namun selektif 
terhadap berbagai pengaruh dari luar. Kontrol yang disertai 
kelonggaran yang bijaksana akan membuat pribadi yang 
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dibina menjadi semakin matang dan bertanggung jawab 
(Unaradjan, 2003:31). 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa selain faktor 
intern yang mempengaruhi kedisiplinan belajar, faktor ekstern 
atau faktor yang berasal dari luar yang meliputi pembinaan 
moral dan agama sejak dini oleh keluarga maupun pihak 
sekolah khususnya aktif dalam shalat berjamaah juga 
merupakakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
kedisiplinan siswa dalam belajar di sekolah maupun di rumah. 
f. Manfaat Kedisiplinan 
Setiap manusia adalah makhluk individual dan sosial, maka 
manfaat kedisiplinan pasti dirasakan oleh pribadi yang 
bersangkutan maupun orang-orang di sekitarnya. Menurut 
Unaradjan (2003:19-20), manfaat kedisiplinan dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu: 
1) Bagi diri sendiri 
Setiap pribadi yang mampu mengontrol dan 
mengekang diri akan dihargai dalam masyarakat. Wujud 
penghargaan itu antara lain berupa akan hak dan kewajiban 
manusia. 
2) Bagi orang lain 
Disiplin selain berguna untuk orang yang bersangkutan, 
juga berguna untuk orang lain. Sebagai anggota masyarakat, 
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pola hidup disiplin dari seseorang akan ditiru oleh orang lain, 
terutama pribadi-pribadi yang telah mengalami efek positif 
dari cara hidup ini. 
g. Bentuk-Bentuk Kedisiplinan Belajar 
1) Disiplin Belajar di Sekolah 
Setiap sekolah memiliki peraturan dan tata tertib yang 
harus dilaksanakan dan dipatuhi oleh semua siswa. Peraturan 
yang dibuat di sekolah merupakan kebijakan sekolah yang 
tertulis dan berlaku sebagai satandar untuk tingkah laku siswa 
sehingga siswa mengetahui batasan–batasan dalam bertingkah 
laku. 
Berikut ini adalah beberapa bentuk kedisiplinan belajar 
yang harus dilaksanakan oleh siswa di sekolah: 
a) Masuk sekolah tepat waktu 
Masuk sekolah tepat waktu adalah suatu sikap mental yang 
banyak mendatangkan keuntungan. Dari segi kepribadian, 
guru memuji dengan kata-kata pujian. Kawan-kawan 
sekelas tidak terganggu ketika sedang menerima pelajaran 
dari guru. Konsentrasi mereka terpelihara. Penjelasan dari 
guru dapat didengar dengan jelas. Kita sendiri dapat belajar 
dengan tenang dan alam pikiran kita telah siap menerima 
pelajaran dari guru (Djamarah, 2002:97). 
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b) Memperhatikan penjelasan dari guru 
Ketika sedang menerima penjelasan dari guru tentang 
materi tertentu dari suatu bidang studi, semua perhatian 
harus tertuju kepada guru. Menulis sambil mendengarkan 
dari guru adalah cara yang dianjurkan agar catatan itu dapat 
dipergunakan suatu waktu (Djamarah, 2002:99). 
c) Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas 
Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas adalah salah 
satu cara untuk dapat mengerti bahan pelajaran yang belum 
dimengerti. Jangan malu bertanya kepada guru mengenai 
bahan pelajaran yang belum jelas (Djamarah, 2002:103). 
d) Membentuk kelompok belajar 
Cara yang baik untuk menunjang keberhasilan studi di 
sekolah adalah membentuk kelompok belajar. Cukup 
banyak pelajar yang berhasil mendapatkan nilai yang baik 
di sekolah sebagai hasil dari belajar dalam kelompok belajar 
(Djamarah, 2002:106). 
Dalam belajar, kedisiplinan sangatlah penting terutama 
di sekolah. Setiap sekolah menerapkan kedisiplinan dalam 
mematuhi dan mentaati peraturan sekolah. Bentuk kedisiplinan 
yang harus dilaksanakan oleh siswa antara lain masuk sekolah 
tepat waktu, memperhatikan guru saat kegiatan belajar 
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mengajar, bertanya jika belum jelas, dan membentuk 
kelompok belajar. Oleh sebab itu, peserta didik harus memiliki 
kedisiplinan dalam hal belajar ataupun yang lainnya. 
2) Disiplin Belajar di Rumah 
Berikut ini adalah beberapa bentuk kedisiplinan belajar 
yang harus dilaksanakan oleh siswa di rumah: 
a) Mengulangi bahan pelajaran. 
Setelah sekolah, yang harus dilakukan adalah untuk 
mengulang bahan pelajaran di rumah. Apa yang guru 
jelaskan tidak mesti semuanya terkesan dengan baik, tentu 
ada kesan-kesan yang masih samar-samar dalam ingatan. 
Pengulangan sangat membantu untuk memperbaiki semua 
kesan yang masih samar-samar itu untuk menjadi kesan-
kesan yang sesungguhnya, yang tergambar jelas dalam 
ingatan (Djamarah, 2002:42). 
b) Menghafal bahan pelajaran. 
Dalam belajar, menghafal bahan pelajaran 
merupakan salah satu kegiatan dalam rangka penguasaan 
bahan. Bahan pelajaran yang harus dikuasai tidak hanya 
dengan cara mengambil intisarinya, tetapi ada juga bahan 
pelajaran yang harus dikuasai dengan cara menghafalnya 
(Djamarah, 2002:43). 
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c) Membaca buku. 
Ada beberapa cara yang perlu dilakukan siswa 
untuk menunjang informasi tentang pelajaran, diantaranya 
adalah dengan membaca buku. Semua buku bermanfaat 
untuk keperluan menunjang program pendidikan di sekolah 
(Djamarah, 2002:107). Kegiatan membaca adalah kegiatan 
yang paling banyak dilakukan selama menuntut ilmu di 
sekolah. Hampir setiap hari keharusan membaca buku itu 
dilakukan (Djamarah, 2002:46-47). 
d) Membuat ringkasan dan ikhtisar. 
Kegiatan membuat ringkasan atau ikhtisar ini 
biasanya seseorang lakukan setelah dia selesai membaca 
suatu buku, suatu bab, suatu sub-subbab tertentu. Kegiatan 
ini tidak lain adalah kegiatan yang berupaya untuk 
memadatkan isi dengan landasan kerangka dasarnya dan 
menghilangkan pikiran-pikiran jabaran (Djamarah, 
2002:81-82). 
e) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
Selama menuntut ilmu di lembaga pendidikan 
formal, pelajar tidak akan pernah melepaskan diri dari 
keharusan mengerjakan tugas-tugas studi. Guru pasti 
memberikan tugas untuk diselesaikan, baik secara 
berkelompok ataupun secara individu (Djamarah, 2002:90). 
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Semua tugas yang diberikan oleh guru harus dilaksanakan 
dan diselesaikan tepat pada waktunya (Djamarah, 
2002:119). Selain disiplin belajar di sekolah, disiplin 
belajar di rumah juga diharuskan oleh para siswa, misalnya 
mengulang bahan pelajaran, menghafal, membaca buku, 
membuat ringkasan, dan mengerjakan tugas dari guru 
supaya siswa dapat memahami dengan benar apa yang 
dipelajari di sekolah serta tidak mudah lupa. 
h. Pengaturan Jadwal Belajar 
Disiplin sangat diperlukan dalam belajar. Disiplin dapat 
melahirkan semangat menghargai waktu, bukan menyia-nyiakan 
waktu berlalu dalam kehampaan. Budaya jam karet adalah musuh 
besar bagi mereka yang mengagungkan disiplin dalam belajar. 
Mereka benci perbuatan menunda-nunda waktu. Setiap jam dan 
bahkan setiap detik sangat berarti bagi mereka yang menuntut ilmu 
dimana dan kapan pun juga (Djamarah, 2002:13). 
Masalah pengaturan waktu merupakan persoalan yang 
besar bagi seorang pelajar. Banyak pelajar yang mengeluh karena 
tidak dapat membagi waktu dengan tepat dan baik. Akibatnya 
waktu yang seharusnya dimanfaatkan terbuang dengan percuma. 
Malas belajar sering pula dialami oleh anak-anak apabila mereka 
tidak memiliki jam belajar yang tepat (Musbikin, 2009:267). Oleh 
karena itu, betapa pentingnya bagi pelajar membagi waktu 
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belajarnya dengan cara membuat jadwal pelajaran. Berikut ini 
adalah bagaimana cara membuat jadwal belajar yang baik: 
1) Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan-keperluan 
tidur, belajar, makan, mandi, olahraga, dan lain-lain. 
2) Menyelidiki dan menentukan waktu yang tersedia setiap hari. 
3) Merencanakan penggunaan belajar itu dengan cara menetapkan 
jenis-jenis mata pelajarannya dan urutan-urutan yang 
seharusnya dipelajari. 
4) Menyelidiki waktu-waktu mana yang dapat dipergunakan untuk 
belajar dengan hasil terbaik. 
5) Berhematlah dengan waktu, setiap siswa janganlah ragu-ragu 
untuk memulai pekerjaan, termasuk belajar. 
Cara lain untuk membuat jadwal belajar adalah sebagai 
berikut: 
1) Tidur : ± 8 jam 
2) Makan : ± 3 jam 
3) Urusan pribadi dan lain-lain : ± 2 jam 
4) Sisanya untuk belajar : ± 11 jam. 
Waktu 11 jam ini digunakan untuk belajar di sekolah 
selama kurang lebih 7 jam, sedangkan sisanya yang 4 jam 
digunakan untuk belajar di rumah atau di perpustakaan. Hari 
minggu digunakan untuk rekreasi dan demi kesegaran badan yang 
sudah 6 hari digunakan untuk belajar, atau hari minggu digunakan 
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untuk hal-hal yang bermanfaat (Djamarah, 2002:20). Supaya 
berhasil dalam belajar, jadwal yang sudah dibuat, haruslah 
dilaksanakan secara teratur, disiplin dan efisien (Slameto, 1995:83). 
Kemudian, untuk menyukseskannya tentu harus didukung oleh 
semua anggota keluarga, pihak sekolah dan kalau perlu harus 
didukung oleh pemerintah (Musbikin, 2009:276), dengan demikian 
orang yang pandai membagi dan memanfaatkan waktu untuk 
kepentingan keberhasilan studi selama menuntut ilmu adalah orang 
yang mempunyai kedisiplinan belajar yang baik. 
Berdasarkan uraian-uraian di atas maka dapat disimpulkan 
apabila siswa memiliki disiplin belajar yang tinggi maka siswa 
tersebut akan memiliki kesadaran yang tinggi terhadap tugas dan 
tanggung jawabnya, diantaranya disiplin dalam mengikuti kegiatan 
belajar di sekolah, disiplin dalam menepati jadwal belajar, 
ketepatan dalam melaksanakan dan mengumpulkan tugas-tugas. 
Oleh karena itu dengan disiplin belajar yang tinggi akan mampu 
memberikan arah bagi siswa untuk mencapai prestasi belajar yang 
optimal. 
3. Hubungan Keaktifan Salat Berjamaah Dengan Kedisiplinan 
Belajar. 
Hubungan keaktifan salat berjamaah dengan kedisiplinan 
belajar siswa sangat erat sekali terutama dalam kedisplinan waktu. 
Disiplin dalam menggunakan waktu maksudnya bisa menggunakan 
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dan membagi waktu dengan baik, karena waktu salah satu kunci 
kesuksesan adalah dapat menggunakan waktu dengan baik. Shalat 
berjamaah berperan sangat penting dalam menumbuhkan disiplin dan 
sikap mental yang kuat bagi yang selalu mengerjakannya dengan baik. 
Hal ini sebagaimana yang diterangkan pada firman Allah dalam Al-
Quran Surat Al-Baqarah ayat 45: 
                           
 
Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan 
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu” (Depag, 2011:7) 
 
Salah satu manfaat salat berjamaah adalah untuk belajar 
berdisiplin dan mengendalikan jiwa. Caranya adalah dengan selalu 
mengikuti imam dalam semua takbir atau gerakannya dalam salat, dan 
tidak mendahuluinya, memperlambat diri darinya, bersamaan 
dengannya atau berlomba-lomba dengannya (Musbikin, 2007:51).  
Kebiasaan untuk melaksanakan shalat berjamaah harus 
ditanamkan kepada anak-anak kita sejak dini, karena latihan-latihan 
yang berbau keagamaan yang merupakan ibadah kongkrit seperti 
shalat, puasa, membaca Al-Quran dan berdoa, bila dibiasakan pada 
anak-anak sejak dini, maka akan timbul rasa senang pada anak untuk 
melakukannya, dengan cara mengerjakan pendidikan shalat, maka 
diharapkan para siswa dapat melaksanakan shalat dengan tertib, benar 
dan mampu memahami serta menghayati setiap bacaan dan gerakan 
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shalat itulah yang akhirnya akan melahirkan sikap pribadi yang 
disiplin dalam melaksanakan shalat maupun disiplin beribadah 
lainnya. Hal ini sangat penting karena berguna untuk membantu 
menumbuhkan kedisiplinan belajar anak dalam hal mematuhi perintah 
guru ataupun orangtua dalam belajar dan peraturan-peraturan yang 
berkaitan dengan belajar. 
Seorang anak dapat memiliki kedisiplinan dalam hal 
berperilaku baik, dengan rajin melaksanakan shalat berjamaah. Hal ini 
sebagaimana yang diterangkan pada firman Allah dalam Al-Quran 
Surat Al-Ankabut ayat 45. 
                           
                               
 
Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al 
kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat 
itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. 
dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Depag, 2011: 401) 
 
Salah satu keutamaan dari shalat berjamaah adalah disiplin. 
Anak akan mempunyai disiplin belajar yang baik dengan shalat, 
karena salat telah dan senantiasa mengajarkan kepada umat islam 
untuk disiplin, taat waktu, sekaligus menghargai waktu itu sendiri dan 
kerja keras (Haryanto, 2002:93). 
Pelaksanaan ajaran Islam secara teratur dapat memberikan 
dampak positif bagi perilaku sehari-hari. Misalnya semakin rajin dan 
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tertib seorang muslim dalam menjalankan ibadah shalat, maka 
semakin rajin dan tertib pula ia mengerjakan pekerjaan-pekerjaan lain. 
Kedisiplinan dalam mengerjakan suatu pekerjaan membuat ia tidak 
akan membebani orang lain untuk mengerjakan pekerjaan yang 
menjadi kewajibannya, justru ia memberi manfaat kepada 
lingkungannya dengan produktifitas dan kinerjanya yang tertib teratur 
dan berdisiplin. 
Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan mengajak anak 
untuk shalat berjamaah di masjid. Selain hal ini akan menjadi proses 
pembelajaran kepada anak tentang pentingnya salat berjamaah, 
dengan cara ini juga sangat memungkinkan anak untuk mempunyai 
banyak teman saat mereka bertemu dengan yang lainnya ketika sama-
sama pergi ke masjid (Musbikin, 2007:51-52). 
Seseorang yang dengan rajin dan tertib dalam menjalankan 
shalat dapat menunjang keberhasilan pelaksanaan kedisiplinan 
seorang muslim. Keberhasilan menjalankan shalat yang tertib dan 
teratur dapat berimbas pada kedisiplinan seseorang dalam melakukan 
suatu pekerjaan. Semakin baik ibadah shalat seseorang semakin baik 
pula tingkat kedisiplinannya. Sebaliknya semakin sering ia 
mengabaikan aspek ibadah, maka ia juga akan lebih mudah 
mengabaikan urusan-urusan di luar ibadah. Dengan demikian maka 
setiap siswa yang aktif melaksanakan salat berjamaah akan 
berpengaruh terhadap kedisiplinan belajarnya, hal itu berarti semakin 
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aktif siswa dalam melaksanakan shalat berjamaah, akan semakin baik 
pula kedisiplinan belajarnya. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 
sebagai berikut: Siti Muawanah 11410065 (2011/2012) dengan judul 
Hubungan Pembiasaan Jamaah Shalat Dzuhur terhadap Kedisiplinan 
dalam Belajar Siswa Kelas VI di MI Nyatnyono 01 Ungaran Barat 
Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2011/2012. Hasil penelitian adalah 
(1) pembiasaan sholat dhuhur berjamaah siswa kelas VI MI Nyatnyono 01 
Ungaran Barat dapat dikategorikan baik dikarenakan persentase nilai 
angket sebesar 54,6% mencapai interval kategori baik (39 – 50). (2) 
kedisiplinan dalam belajar siswa kelas VI di MI Nyatnyono 01 Ungaran 
Barat Kabupaten Semarang tahun pelajaran 2011/ 2012 dapat kategorikan 
baik sekali dikarenakan persentase nilai angket sebesar 40,9% mencapai 
interval kategori baik (51 – 60). (3) hubungan pembiasaan jamaah sholat 
dhuhur terhadap kedisiplinan dalam belajar siswa kelas VI di MI 
Nyatnyono 01 Ungaran Barat Kabupaten Semarang tahun pelajaran 2011/ 
2012 ditemukan ro sebesar 0,623 yang dikonsultasikan taraf signifikansi 
1% diperoleh rtabel = 0,537 diperoleh hasil yang lebih besar, dengan 
demikian hipotesis alternatif ha yang berbunyi “ada hubungan positif 
antara pembiasaan jamaah sholat dhuhur terhadap kedisiplinan dalam 
belajar Siswa kelas VI di MI Nyatnyono 01 Ungaran Barat Kabupaten 
Semarang Tahun Pelajaran 2011/ 2012” yang diajukan adalah diterima. 
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Khafidz Setiawan 11109008 (2013) dengan judul Hubungan 
Keaktifan Salat Berjamaah dengan Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII 
Mts Blado Kabupaten Batang Tahun 2013. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa (1) Tingkat keaktifan salat berjamaah siswa kelas VIII MTs Assa’id 
Blado termasuk dalam kategori sedang berjumlah 15 siswa atau 45,45%. 
Nilai rata-ratanya adalah 38,48 termasuk dalam kategori sedang karena 
berada pada interval 34-40. (2) Tingkat kedisiplinan belajar siswa kelas 
VIII MTs Assa’id Blado termasuk dalam kategori sedang berjumlah 18 
siswa atau 54,54%. Nilai rata-ratanya adalah 39,06 termasuk dalam 
kategori sedang karena berada pada interval 37-42. (3) Ada korelasi yang 
signifikan antara keaktifan salat berjamaah dengan kedisiplinan belajar 
siswa kelas VIII MTs Assa’id Blado. Diperoleh bahwa nilai rxy sebesar 
0,767 dengan jumlah responden (N) adalah 33. Setelah dikonsultasikan 
dengan “r” tabel, pada taraf signifikan 5% diperoleh “r” tabel = 0,344, 
karena nilai rxy sebesar 0,767, maka rxy > rtabel. Selanjutnya pada taraf 
1% diperoleh “r” tabel = 0,442, karena nilai rxy = 0,767, maka rxy > 
rtabel. Disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara 
keaktifan salat berjamaah dengan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII 
MTs Assa’id Blado Semakin tinggi tingkat keaktifan salat berjamaah 
siswa, semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan belajarnya. 
Berdasarkan penelitian di atas, penelitian ini memiliki perbedaan 
yang telah dilakukan. Penelitian oleh Siti Muawanah lebih menekankan 
pada pembiasaan siswa saat shalat dzuhur di sekolah. Sedangkan 
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penelitian yang dilakukan oleh Khafidz Setiawan lebih menekankan pada 
keaktifan shalat berjamaah saat shalat dzuhur di sekolah saja. Sedangkan 
perbedaan dengan penelitian-penelitian di atas, penelitian ini membahas 
tentang keaktifan siswa dalam shalat berjamaah dengan baik dan benar di 
lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
C. Kerangka Berfikir 
Kurang aktifnya siswa dalam melaksanakan shalat berjamaah di 
sekolah akan berdampak pada kedisiplinan belajar siswa. Masih ada 
beberapa siswa yang menganggap remeh kegiatan shalat berjamaah 
dengan tidak menghadiri shalat berjamaah dan memilih untuk bersenda 
gurau dengan teman-temannya. Beberapa siswa yang masih mengabaikan 
perilaku disiplin dalam kegiatan belajarnya, seperti kurang memperhatikan 
pelajaran saat guru menerangkan dan terlambat datang ke sekolah. 
Keaktifan shalat berjamaah merupakan suatu kegiatan dalam 
melakukan suatu ibadah shalat yang dilaksanakan secara bersama-sama. 
Salah satu manfaat salat berjamaah adalah untuk belajar berdisiplin dan 
mengendalikan jiwa. Caranya adalah dengan selalu mengikuti imam dalam 
semua takbir atau gerakannya dalam salat, dan tidak mendahuluinya, 
memperlambat diri darinya, bersamaan dengannya atau berlomba-lomba 
dengannya. Sedangkan disiplin adalah pengendalian diri seseorang 
terhadap bentuk-bentuk aturan baik tertulis maupun tidak tertulis yang 
telah diterapkan oleh orang yang bersangkutan maupun berasal dari luar 
serta bentuk kesadaran akan tugas dan tanggung jawabnya. 
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Seseorang yang dengan rajin dan tertib dalam menjalankan shalat 
dapat menunjang keberhasilan pelaksanaan kedisiplinan seorang muslim. 
Keberhasilan menjalankan shalat yang tertib dan teratur dapat berimbas 
pada kedisiplinan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin 
baik ibadah shalat seseorang semakin baik pula tingkat kedisiplinannya. 
Sebaliknya semakin sering ia mengabaikan aspek ibadah, maka ia juga 
akan lebih mudah mengabaikan urusan-urusan di luar ibadah. Dengan 
demikian maka setiap siswa yang aktif melaksanakan salat berjamaah akan 
berpengaruh terhadap kedisiplinan belajarnya. Hal itu berarti semakin aktif 
siswa dalam melaksanakan shalat berjamaah, akan semakin baik pula 
kedisiplinan belajarnya. 
D. Hipotesis 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap 
masalah yang hendak dicari solusi pemecahan melalui penelitian, yang 
dirumuskan atas dasar pengetahuan, pengalaman, dan logika yang 
kemudian akan diuji kebenarannya melalui penelitian yang hendak 
dilakukan (Dr. Iskandar, 2008:177). Menurut Suharsimi Arikunto 
(2006:71) hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban  yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul. Dengan demikian hipotesis penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: “ada hubungan positif antara keaktifan shalat 
berjamaah dengan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 
Surakarta II tahun pelajaran 2017/2018”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam 
pengumpulan dan analisa data yang diperlukan untuk menjawab persoalan 
yang dihadapi. Sehingga dalam hal ini yang dimaksud metode penelitian 
yaitu cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data, menganalisa 
data yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah yang akan diteliti 
(Arikunto, 1998:150). 
Menurut Azwar (2009:5), pendekatan kuantitatif adalah 
pendekatan penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data 
numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. Menurut 
Sugiyono (2012:36), penelitian korelasional adalah suatu penelitian yang 
bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih dan 
hubungan interaktif adalah hubungan yang saling mempengaruhi. 
Penelitian ini dapat dikategorikan penelitian korelasional karena peneliti 
berusaha menelaah hubungan antara satu variabel dengan variabel yang 
lain. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam membahas skripsi ini 
adalah penelitian  kuantitatif dengan menggunakan metode korelasional. 
Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud meneliti hubungan keaktifan 
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shalat berjamaah dengan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII MTs N 
Surakarta II. Dengan kata
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lain, apakah ada hubungan antara keaktifan shalat berjamaah dengan 
kedisiplinan belajar siswa kelas VIII MTs N Surakarta II. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Surakarta II, yang 
terletak di Jalan Transito, Suronalan, Pajang, Laweyan, Surakarta. 
Adapun yang menjadi alasan pemilihan MTs ini adalah berdasarkan 
hasil observasi dalam lembaga tersebut terdapat kegiatan shalat 
berjamaah yang diharapkan akan menimbulkan sikap kedisiplinan 
siswanya khususnya kedisiplinan dalam belajar. Akan tetapi siswa 
kurang aktif dalam kegiatan shalat berjamaah dan sikap kedisiplinan 
siswa  kelas VIII di MTs N Surakarta II masih ada siswa yang kurang 
disiplin dalam belajarnya sehingga tempat tersebut sangat berpotensi 
untuk diadakan penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan kurang lebih 6 bulan dari bulan 
Januari sampai bulan Juli 2017 dengan tahap-tahap: 
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Tabel 3.1 
Tabel Waktu Penelitian Tahun 2017/2018 
 
No Kegiatan 
Bulan 
Ja
n
u
ar
i 
2
0
1
7
 
F
eb
ru
ar
i 
2
0
1
7
 
M
ar
et
 2
0
1
7
 
A
p
ri
l 
2
0
1
7
 
M
ei
 2
0
1
7
 
Ju
n
i 
2
0
1
7
 
Ju
li
 2
0
1
7
 
A
g
u
sr
u
s 
2
0
1
7
 
1. Pengajuan Judul         
2. Pembuataan Proposal         
3. Uji Coba Instrumen         
4. Pengambilan Data         
5. Pengolahan Data         
6. Analisis Data         
7. Pembuatan Laporan         
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Dalam sebuah penelitian, tidak akan terlepas dari adanya 
penetapan mengenai populasi dan sampel. Ini terjadi karena populasi dan 
sampel merupakan subjek penelitian dan keduanya merupakan sumber 
data dalam sebuah penelitian. 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 
2013:173). Sedangkan menurut Sugiyono (2012:61) Populasi adalah 
wilayah generalitas yang terdiri dari atas obyek-obyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Adapun 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
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VIII MTs Negeri Surakarta II yang berjumlah 294 siswa. Komposisi 
populasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Jumlah populasi siswa kelas VIII MTs Negeri Surakarta II tahun 
pelajaran 2017/2018 
 
No Nama Kelas Jumlah Siswa 
1. VIII A1 24 
2. VIII A2 22 
3. VIII A3 24 
4. VIII A4 24 
5. VIII A5 28 
6. VIII B 36 
7. VIII C 36 
8. VIII D 36 
9. VIII E 34 
10 VIII F 30 
 Jumlah 294 
 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data di mana hanya 
sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk 
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi 
(Siregar, 2013:30). Sedangkan menurut Arikunto (2013:174) sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs 
Negeri Surakarta II yang berjumlah 170 siswa, dipilih berdasarkan 
tabel penentuan subyek jumlah sampel dari populasi tertentu dengan 
taraf kesalahan 5%. Dalam penelitian ini pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin, yaitu: 
𝑛 =
𝑁
1 + 𝑁𝑒2
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Dimana : n  = sampel 
N = jumlah populasi 
𝑒2= taraf signifikan 0.05 
Diketahui : N = 294 
e  = 0.05 
𝑛 =
294
1 + 294(0.05)2
 
𝑛 = 170 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 170 
siswa. Jumlah sampel untuk masing-masing kelas dengan 
menggunakan rumus, diantaranya: 
𝑛 =
𝑥
𝑁
× 𝑁1 
Keterangan: 
n  = jumlah sampel setiap kelas  
x = jumlah populasi setiap kelas 
N = jumlah populasi  
𝑁1 = jumlah sampel 
Dimana :   x  = 29 
N = 294 
𝑁1 = 170 
Diketahui: 
𝑛 =  
29
294
× 170 
𝑛 = 17 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel setiap kelas berjumlah 
17 siswa. 
Tabel 3.3 
Tabel Jumlah Sampel 
 
Kelas Populasi Sampel 
A1 24 14 
A2 22 13 
A3 24 14 
A4 24 14 
A5 28 16 
B 36 21 
C 36 21 
D 36 21 
E 34 19 
F 30 17 
Jumlah 294 170 
 
3. Teknik Sampling 
Untuk memperoleh sejumlah sampling dalam penelitian, maka 
digunakan teknik sampling agar jumlah sampel yang ada sesuai dengan 
jumlah populasi. Hardi (2014:56) menyatakan bahwa teknik sampling 
adalah teknik yang digunakan untuk mengambil sampel. Dalam 
penelitian ini, pemilihan anggota sampel menggunakan probability 
sampling dengan teknik sample random sampling. Menurut Sugiyono 
(2010: 64) simple random sampling yaitu pengambilan sampel anggota 
populasi dengan acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada 
populasi. 
Dalam pengambilan acakan sederhana (simple random 
sampling) seluruh individu yang menjadi anggota populasi memiliki 
peluang yang sama dan bebas dipilih sebagai anggota sampel. Setiap 
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individu memiliki peluang yang sama untuk diambil sebagai sampel, 
karena individu-individu tersebut memiliki karakteristik yang sama 
setiap individu juga bebas dipilih karena pemilihan individu-individu 
tersebut tidak akan mempengaruhi individu yang lain (Bisri, 2014:31). 
Jadi, dalam penelitian ini setiap anggota populasi berhak menjadi 
sampel yang dipilih secara acak dengan karakteristik yang sama. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mendukung proses pengumpulan data dan memperoleh data yang 
diinginkan, maka diperlukan instrumen pengumpulan data. Instrumen 
pengumpulan data adalah alat dalam penelitian yang berfungsi sebagai alat 
pengumpulan data atau informasi yang diperoleh. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Questioner/Angket 
Menurut  Arikunto (2013:194) questioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketahui. Questioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 
2012: 192). 
Dalam penelitian ini digunakan teknik angket untuk 
memperoleh data tentang keaktifan shalat berjamaah dan kedisiplinan 
belajar siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II. Jenis angket yang 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup, yaitu angket 
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden hanya 
memberikan tanda ceklis (√) pada kolom atau tempat yang sesuai 
(Arikunto, 2000:137) 
2. Dokumentasi 
Menurut Arikunto (1996:236), metode dokumentasi adalah 
metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan maupun buku. Dokumen-dokumen yang 
dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. 
Dokumen-dokumen tersebut berupa data jumlah siswa, catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan lain-lain. Dalam 
penelitian ini digunakan Teknik dokumentasi untuk memperoleh data 
yang berkenaan dengan nama siswa dan jumlah kelas VIII di MTs 
Negeri Surakarta II dan lainnya. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh 
informasi yang diinginkan, maka perlulah instrumen pengumpulan data. 
Instrumen pengumpulan data adalah alat dalam penelitian yang berfungsi 
sebagai alat pengumpulan data atau informasi yang diperoleh. Penelitian 
ini, peneliti menggunakan metode angket. Langkah-langkah awal 
pembuatan kisi-kisi instrumen adalah berdasarkan konsep dari konseptual 
variabel ditentukan indikator dan dijabarkan dalam butir-butir item. 
1. Definisi Konseptual Variabel 
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Definisi konseptual variabel adalah definisi dalam konsepsi 
peneliti mengenai sebuah variabel definisi berada dalam pikiran 
peneliti berdasarkan pemahaman terhadap teori (Purwanto, 2012:91). 
Variabel yang diteliti ada dua variabel yaitu keaktifan shalat berjamaah 
dan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Surakarta II . 
Adapun definisi konseptual sebagai berikut: 
a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat 
(Sugiyono, 2009:59). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
keaktifan shalat berjamaah. Keaktifan shalat berjamaah adalah 
tingkat keseringan ibadah shalat yang dilakukan bersama-sama 
oleh siswa, dengan tujuan dapat menghayati arti bacaan shalat 
dapat diaplikasikan dalam sebuah tingkah laku dalam kehidupan 
(X). 
b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 
2009:59). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kedisiplinan 
belajar (Y). Kedisiplinan belajar artinya suatu hal yang membuat 
manusia untuk melakukan sesuatu yang berhubungan dengan 
kehendak-kehendak langsung, ketaatan atau kepatuhan kepada 
peraturan tata tertib siswa disiplin belajar, baik belajar di rumah 
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maupun di sekolah dan disiplin siswa dalam mentaati tata tertib 
sekolah.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Purwanto (2012:93), definisi operasional adalah 
pernyataan yang sangat jelas sehingga tidak menimbulkan kesalah 
pahaman penafsiran karena dapat diobservasikan dan dibuktikan 
perilakunya. Adapun indikator dari keaktifan shalat berjamaah dan 
kedisiplinan belajar, antara lain: 
a. Keaktifan Shalat Berjamaah 
Definisi operasional, keaktifan melaksanakan shalat 
berjamaah adalah tingkat keseringan ibadah shalat yang dilakukan 
bersama-sama oleh siswa, dengan tujuan dapat menghayati arti 
bacaan shalat dapat diaplikasikan dalam sebuah tingkah laku dalam 
kehidupan. Definisi operasional variabel keaktifan shalat 
berjamaah mempunyai indikator, antara lain: 
1) Melaksanakan shalat berjamaah setiap hari. 
2) Tepat waktu dalam melaksanakan shalat berjamaah 
mengingatkan teman untuk shalat berjamaah 
3) Memperhatikan kerapatan shaf ketika shalat berjamaah 
4) Membaca doa setelah shalat berjamaah. 
b. Kedisiplinan Belajar 
Kedisiplinan berarti bentuk kepatuhan seseorang terhadap 
aturan-aturan atau tata tertib yang berlaku. Dalam hal ini seseorang 
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dapat dinilai dari tingkah laku yang dilakukan dalam keseharian 
baik dalam segi aktifitas-aktifitas dalam lingkungannya. Definisi 
operasional variabel kedisiplinan belajar mempunyai indikator, 
antara lain: 
1) Ketaatan terhadap peraturan sekolah. 
2) Partisipasi dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
3) Ketaaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran. 
4) Kepatuhan menjauhi larangan. 
3. Kisi-kisi Instrument 
Kisi-kisi instrument merupakan salah satu langkah yang harus 
dilakukan sebelum melakukan penyusunan angket. Kisi-kisi instrument 
dilakukan sebagai pedoman peneliti dalam membuat atau menyusun 
angket agar penyusunan angket dapat berjalan dengan tujuan penelitian 
yang sedang dilakukan. Adapun kisi-kisi instrument yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Angket Keaktifan Shalat Berjamaah  
 
Variabel Indikator 
Butir 
Jumlah 
Positif Negatif 
Keaktifan 
Shalat 
berjamaah 
a. Melaksanakan shalat 
berjamaah setiap hari 
b. Tepat waktu dalam 
melaksanakan shalat 
berjamaah 
c. Mengingatkan teman 
untuk shalat berjamaah 
d. Memperhatikan 
kerapatan shaf ketika 
shalat berjamaah 
e. Membaca doa setelah 
shalat berjamaah 
1,2,4,8 
 
9,10,13,1
5 
 
18,19 
 
24 
 
 
26,27,28,
30 
3,5,6,7 
 
11,12,14,
16 
 
17,20,21,
22 
23,25 
 
 
29 
8 
 
8 
 
 
6 
 
3 
 
 
5 
Jumlah 15 15 30 
 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Angket Kedisiplinan Belajar 
 
Variabel Indikator 
Butir 
Jumlah 
Positif Negatif 
Kedisiplinan 
Belajar 
a. Ketaatan terhadap 
peraturan sekolah 
b. Partisipasi dalam 
kegiatan belajar 
mengajar di sekolah 
c. Ketaaatan dalam 
mengerjakan tugas-
tugas pelajaran 
d. Kepatuhan menjauhi 
larangan 
1,3,4,6,8 
 
11,12,13,
14,15 
 
18,20 
 
 
21,24,25,
28,29,30 
2,5,7 
 
9,10 
 
 
16,17,19 
 
 
22,23,26,
27 
8 
 
7 
 
 
5 
 
 
10 
Jumlah 18 12 30 
 
Adapun skoring untuk kuisioner yang bersifat positif adalah:  
a. Respon selalu (SL) diberi skor 4  
b. Respon sering (SR) diberi skor 3  
c. Respon jarang (JR) diberi skor 2  
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d. Respon tidak pernah (TP) diberi skor 1  
Adapun skoring untuk kuisioner yang bersifat negatif adalah: 
a. Respon selalu (SL) diberi skor 1 
b. Respon sering (SR) diberi skor 2 
c. Respon jarang (JR) diberi skor 3  
d. Respon tidak pernah (TP) diberi skor 4 
Klasifikasi keaktifan shalat berjamaah dibagi menjadi 3 bagian 
yaitu, rendah, sedang dan tinggi. Untuk kategori rendah terpadat pada 
skor 50-66, kategori sedang 67-83, dan kategori tinggi pada skor 84-
100. Klasifikasi kedisiplinan belajar dibagi menjadi 3 bagian yaitu, 
rendah, sedang dan tinggi. Untuk kategori rendah terpadat pada skor 
62-76, kategori sedang 77-91, dan kategori tinggi pada skor 92-106.  
4. Uji Coba Instrumen 
Untuk mengetahui apakah item butir angket ini layak 
digunakan atau tidak, maka perlu adanya dilakukan uji coba instrumen. 
Uji coba isntrumen bertempat di MTs Negeri Surakarta II pada 
responden non sampel yaitu berjumlah 30 siswa yang meliputi uji 
validitas dan uji reliabilitas. 
a. Uji Validitas Butir 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 
yang valid atau shahih mempunyai validitas tinggi, dan sebaliknya 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah 
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(Arikunto, 2006:168). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila 
mampu mengukur apa yang diinginkan atau dapat mengungkapkan 
data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk mengetahui 
tinggi rendahnya validitas instrumen angket dalam penelitian ini 
dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment dengan rumus: 
Rumus yang digunakan : 
𝑟𝑥𝑦 =
N. ∑ 𝑋. 𝑌 − (∑ 𝑋). (∑ 𝑌)
√[𝑁. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2]. [𝑁. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
𝑁 = Jumlah responden  
𝑋 = Skor setiap butir soal 
𝑌 = Jumlah skor total 
∑ 𝑋. 𝑌 = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
∑ 𝑋2 = Jumlah kuadrat skor butir 
∑ 𝑌2 = Jumlah kuadrat skor total 
Dengan kesimpulan apabila rhitung > rtabel dengan drajat 
signifikan 5 % maka item soal dikatakan Valid. 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel penelitian dengan 
variabel bebas yaitu keaktifan shalat berjamaah. Berdasarkan hasil 
uji coba angket keaktifan shalat berjamaah yang berisi 30 butir 
pernyataan yang dilakukan pada 30 siswa non sampel maka 
diperoleh butir dinyatakan tidak valid yaitu butir 5, 16, 22, 25, 30. 
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25 butir pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Untuk mengetahui rincian perhitungan 
validitas tiap butir instrument dapat dilihat pada lampiran 2. 
Adapun hasil perhitungan validitas instrumen adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.6 
Hasil Uji Validitas Keaktifan Shalat Berjamaah 
 
Soal 𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 
1. 0,6285 0,361 Valid 
2. 0,876 0,361 Valid 
3. 0,54 0,361 Valid 
4. 0,706 0,361 Valid 
5. 0,1189 0,361 Tidak Valid 
6. 0,525 0,361 Valid 
7. 0,3917 0,361 Valid 
8. 0,715 0,361 Valid 
9. 0,643 0,361 Valid 
10. 0,5 0,361 Valid 
11. 0,5228 0,361 Valid 
12. 0,641 0,361 Valid 
13. 0,829 0,361 Valid 
14. 0,5632 0,361 Valid 
15. 0,799 0,361 Valid 
16. 0,268 0,361 Tidak Valid 
17. 0,6518 0,361 Valid 
18. 0,442 0,361 Valid 
19. 0,691 0,361 Valid 
20. 0,393 0,361 Valid 
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21. 0,4225 0,361 Valid 
22. 0,2625 0,361 Tidak Valid 
23. 0,467 0,361 Valid 
24. 0,464 0,361 Valid 
25. 0,3515 0,361 Tidak Valid 
26. 0,7484 0,361 Valid 
27. 0,4739 0,361 Valid 
28. 0,6071 0,361 Valid 
29. 0,846 0,361 Valid 
30. 0,27 0,361 Tidak Valid 
 
Sedangkan hasil perhitungan validitas uji coba angket 
keaktifan shalat berjamaah yang berisi 30 butir pernyataan yang 
dilakukan pada 30 siswa non sampel maka diperoleh 3 butir 
dinyatakan tidak valid dan 27 butir pernyataan dinyatakan valid 
dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Untuk 
mengetahui rincian perhitungan validitas tiap butir instrument 
dapat dilihat pada lampiran. Adapun hasil perhitungan validitas 
instrumen adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Validitas Kedisiplinan Belajar 
 
Soal 𝑟𝑥𝑦 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 
1. 0,3806 0,361 Valid 
2. 0,7485 0,361 Valid 
3. 0,364 0,361 Valid 
4. 0,594 0,361 Valid 
5. 0,7485 0,361 Valid 
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6. 0,4445 0,361 Valid 
7. 0,606 0,361 Valid 
8. 0,5708 0,361 Valid 
9. 0,5622 0,361 Valid 
10. 0,746 0,361 Valid 
11. 0,6036 0,361 Valid 
12. 0,68 0,361 Valid 
13. 0,242 0,361 Tidak Valid 
14. 0,4683 0,361 Valid 
15. 0,393 0,361 Valid 
16. 0,837 0,361 Valid 
17. 0,675 0,361 Valid 
18. 0,493 0,361 Valid 
19. 0,554 0,361 Valid 
20. 0,619 0,361 Valid 
21. 0,647 0,361 Valid 
22. 0,643 0,361 Valid 
23. 0,4101 0,361 Valid 
24. 0,437 0,361 Valid 
25. 0,1334 0,361 Tidak Valid 
26. 0,7688 0,361 Valid 
27. 0,7493 0,361 Valid 
28. 0,416 0,361 Valid 
29. 0,234 0,361 Tidak Valid 
30. 0,372 0,361 Valid 
 
b. Uji Reabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas adalah menunjuk bahwa suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
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data karena instrumen tersebut sudah baik. (Arikunto, 2006: 178). 
Reabilitas soal merupakan ukuran yang menyatakan tingkat 
keajegan atau kekonsistenan suatu soal.  Jadi reliabilitas adalah 
sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Untuk mengukur 
tingkat keajegan soal ini digunakan perhitungan Alpha Cronbach. 
Rumus yang digunakan dinyatakan dengan: 
 r11 = [
k
(k−1 )
] [1 −
∑αb
2
α1
2 ] 
Keterangan : 
r11  = Reliabilitas Instrumen 
k     = Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
∑αb
2= Jumlah Varians butir 
α1
2   = Varians total  
(Suharsimi Arikunto, 2014: 180). 
Kriteria: 
Jika harga  r11  > rtabel maka instrumen tersebut reliabel. 
Jika harga  r11  < rtabel maka instrumen tersebut tidak reliabel. 
Dengan ketentuan jika r11 > rtabel maka dikatakan reliabel dan 
sebaliknya jika r11 < rtabel maka tidak reliabel. Untuk melihat nilai 
varian tiap butir dapat dilihat pada lampiran 4. Adapun perhitungan 
reliabilitas adalah sebagai berikut: 
 R11 = [
k
(k−1 )
] [1 −
∑αb
2
α1
2 ] 
= [
30
(30−1 )
] [1 −
15,14222222
112,8266667
] 
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= [
30
29
] [1 − 0,134207831] 
= [1,034][0,8657] 
= 0,895 
Berdasarkan uji reliabilitas variabel keaktifan shalat 
berjamaah diperoleh r hitung = 0,895. Dengan N = 30 dan ɑ = 0,05 
didapat r tabel = 0,361 sehingga r hitung = 0,895 > r tabel = 0,361 dan 
instrument dinyatakan reliabel.  
Kemudian pada uji reliabilitas variabel kedisiplinan belajar 
diperoleh sebagai berikut: 
R11 = [
k
(k−1 )
] [1 −
∑αb
2
α1
2 ] 
= [
30
(30−1 )
] [1 −
18,07
131,5788889
] 
= [
30
29
] [1 − 0,137] 
= [1,034][0,863] 
= 0,892 
Berdasarkan uji reliabilitas variabel kedisiplinan belajar 
diperoleh r hitung = 0,892. Dengan N = 30 dan ɑ = 0,05 didapat r tabel 
= 0,361 sehingga r hitung = 0, 892 > r tabel = 0,361 dan instrument 
dinyatakan reliabel. Untuk melihat nilai varian tiap butir dapat 
dilihat pada lampiran 5. 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2011: 49). 
Rata-rata (mean) ini didapat dengan menjumlahkan data seluruh 
individu dalam kelompok itu, kemudian dibagi dengan jumlah 
individu yang ada pada kelompok tersebut. Mean ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
M e = 
Ʃ𝑓𝑖 𝑥𝑖
𝑓𝑖
 
Keterangan:  
M e : Mean 
𝑓𝑖  : Jumlah data/sampel 
𝑓𝑖 𝑥𝑖  : Perkalian antara 𝑓𝑖 dengan 𝑥𝑖 (Sugiyono, 2015: 54) 
b. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang populer atau nilai yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut. (Sugiyono, 2007: 47) 
Rumus:  
Mo = b + p(
𝑏1
𝑏2+  𝑏2
)  
Keterangan :  
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Mo : modus  
b : batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p  : panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
b1  : frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval 
yang banyak) dikurangi kelas interval terbanyak sebelumnya  
b2  : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
c. Median (Me) 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya, 
dari yang terbesar sampai yang terkecil. (Sugiyono, 2007: 48). 
Rumus untuk mencari nilai tengah adalah sebagai berikut: 
Md = b + p (
1
2
𝑁−𝐹
𝑓
) 
Keterangan:  
Md : median 
b : batas bawah dimana median akan terletak 
p : panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
N : banyak data  
F : jumlah semua frekuensi sebelum median  
f : frekuensi kelas median (Sugiyono, 2011 : 53) 
d. Standar Deviasi (Simpangan Baku) 
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Standar deviasi (simpangan baku) adalah akar dari varians. 
Sedangkan varians adalah jumlah kuadrat semua devisi nilai-nilai 
individual terhadap rata-rata kelompok (Sugiyono, 2006: 49). 
Untuk menghitung standar deviasi, maka rumus yang digunakan 
adalah:  
 
𝑠𝑑 = √
∑ 𝑓𝑖(𝑋𝑖 − ?̅?)
𝑛 − 1
 
Keterangan:  
S : Standar deviasi  
fi : Jumlah keseluruhan frekuensi  
?̅? : Rata-rata hitung  
n : Jumlah responden 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
a. Uji Normalitas 
Sebelum data dianalis leih lanjut maka data harus 
dibuktikan terlebih dahulu apakah data yang akan dianalisis 
berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran 
suatu variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-
Semirnov,dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut    
(Moh. Bisri, 2014: 73) 
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1) Urutkan data sampel dari yang terkecil ke yang terbesar dan 
tentukan frekuensi tiap-tiap data (X). 
2) Hitung frekuensi absolut (f). 
3) Hitung f kumulatif (f kum). 
4) Hitung probabilitas frekuensi (P) dengan membagi frekuensi 
dengan banyak data (f/n)=1/20=0,5 dan seterusnya. 
5) Hitung probabilitas frekuensi kumulatif (KP) dengan membagi 
frekuensi dengan banyak data (f kum/n)=1/20/0.5 dan 
seterusnya. 
6) Tentukan nilai z dari tiap-tiap data itu dengan rumus z =
x−x̅
𝑆𝐷
 = -
2,01 dan seterusnya. 
7) Tentukan beda peluang untuk masing-masing nilai z 
berdasarkan tabel z dan diberi nama f(z) lihat tabel z, jika nilai 
z minus, maka 0,5 dikurangi (-) luas wilayah pada tabel z dan 
sebaliknya jika nilai z plus, maka 0,5 ditambah (+) luas nilai x 
pada tabel, sehingga diperoleh nilai-nilai f(z). 
8) Hitung selisih antara kumulatif proporsi (KP) dengan nilai z 
pada batas bawah (lihat nilai f(z) dibawahnya); (A2) misalnya: 
0,05 -0,0222=0,0222;0,015-0,0901=0,0599; dst. 
9) Selanjutnya nilai (A1) maksimum (0,1500) dibandingkan 
dengan harga tabel D, yang diperoleh dari harga kritik 
Kolmogorov Sminorv suatu sampel. 
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10) Jika (A1) maksimum = 0,1500 < harga tabel D=0,294 (lihat 
tabel D untuk n=20, =0,249 pada taraf ts 5%), maka Ho 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
3. Uji Hipotesis  
 Data yang diperoleh adalah data interval dan telah lulus uji 
normalitas. Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan 
menggunakan teknik product moment dengan rumus sebagai berikut: 
rxy = 
N∑XY−(∑X)(∑Y)
√{N∑X2−(∑X)2}{N∑Y2−(∑Y)2} 
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara x dan y 
∑  = jumlah skor antara x dan y  
N  = jumlah responden  
X  = keaktifan shalat berjamaah  
Y  = kedisiplinan belajar (Sugiyono,2015:228) 
Ketentuan: Jika rhitung  > rtabel dinyatakan terdapat hubungan 
yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. Sedangkan jika 
rhitung < rtabel dinyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel X dan variabel Y. Keaktifan shalat berjamaah dinyatakan 
dalam X sedangkan kedisiplinan belajar dinyatakan dalam Y. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan 
dua jenis variabel yaitu Keaktifan Sahalat Berjamaah (X) dan Kedisiplinan 
Belajar (Y). Hasil pengumpulan data tentang variabel-variabel yang diteliti 
diperoleh melalui angket pada siswa kelas VIII MTs Negeri Surakarta II. 
1. Keaktifan Shalat Berjamaah 
Data keaktifan shalat berjamaah diperoleh dari 25 butir 
pernyataan yang telah di uji validitasnya. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 170 siswa. Hasil pengumpulan data keaktifan shalat 
berjamaah diperoleh skor terendah 50 dan skor tertinggi 100. Untuk 
menghitung frekuensi keaktifan shalat berjamaah ditentukan selisih 
interval dengan rumus: 
R = data terbesar-data terkecil 
   3 
R = 100-50 
       3 
R = 50/3 = 16,666 
R = 17 
Diperoleh 3 kelompok interval: 1) 50-66 yang berjumlah 18 
siswa; 2) 67-83 yang berjumlah 99 siswa ; 3) 84-100 yang berjumlah 
53 siswa. Selanjutnya deskripsi data keaktifan shalat berjamaah 
ditampilkan pada tabel berikut: 
89 
 
 
 
Tabel 4.1 
Distribusi frekuensi keaktifan shalat berjamaah 
 
No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
1 50-66 Rendah 18 
18
294
 x 100 = 11% 
2 67-83 Sedang 99 
99
294
 x 100 = 58% 
3 84-100 Tinggi 53 
99
294
 x 100 = 31% 
Jumlah 170 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa distribusi 
frekuensi data tentang Keaktifan Shalat Berjamaah dalam kategori 
rendah terdapat 18 siswa, sedang 99 siswa dan tinggi terdapat 53 
siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa keaktifan shalat berjamaah di 
sekolah tersebut dalam kategori sedang. Selanjutnya dari data 
distribusi frekuensi tersebut dapat digambarkan dalam grafik batang 
sebagai berikut:  
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Gambar 4.1 
Diagram Batang Keaktifan Shalat Berjamaah 
 
Adapun untuk presentase tentang keaktifan shalat berjamaah 
siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II tahun ajaran 2017/2018 
dalam kategori rendah 11 %, kategori sedang 58% dan tinggi 31%. 
Kemudian presentase tersebut dapat dilihat dalam diagram lingkaran 
berikut ini: 
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Gambar 4.2 
Diagram Lingkaran keaktifan Shalat Berjamaah 
 
Deskripsi data hasil penelitian ini didasarkan pada kuesioner 
angket yang digunakan untuk mengetahui hubungan keaktifan shalat 
berjamaah dengan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 
Surakarta II tahun ajaran 2017/2018. 
2. Kedisiplinan Belajar 
Data kedisiplinan belajar diperoleh dari 27 butir pernyataan 
yang telah di uji validitasnya. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 
170 siswa. Hasil pengumpulan data kedisiplinan belajar diperoleh skor 
terendah 62 dan skor tertinggi 106. Untuk menghitung frekuensi 
keaktifan shalat berjamaah ditentukan selisih interval dengan rumus: 
R = data terbesar-data terkecil 
   3 
R = 106-62 
       3 
R = 44/3  
R = 14,666 
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Keaktifan Shalat Berjamaah
Rendah
Sedang
Tinggi
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R = 15 
Diperoleh 3 kelompok interval: 1) 62-76 yang berjumlah 29 
siswa; 2) 77-91 yang berjumlah 127 siswa; 3) 92-106 yang berjumlah 
14 siswa. Selanjutnya deskripsi data keaktifan shalat berjamaah 
ditampilkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuansi kedisiplinan Belajar Siswa 
 
No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
1. 62-76 Rendah 29 
29
294
 x 100 = 17% 
2. 77-91 Sedang 127 
127
294
 x 100 =  75% 
3. 92-106 Tinggi 14 
14
294
 x 100 = 8% 
Jumlah 170 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa distribusi 
frekuensi data tentang kedisiplinan belajar dalam kategori rendah 
terdapat 29 siswa, sedang 127 siswa dan tinggi terdapat 14 siswa. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar di sekolah tersebut 
dalam kategori sedang. Selanjutnya dari data distribusi frekuensi 
tersebut dapat digambarkan dalam grafik batang sebagai berikut:  
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Gambar 4.3 
Diagram Batang Kedisiplinan Belajar 
 
Adapun untuk presentase tentang keaktifan shalat berjamaah 
siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II tahun ajaran 2017/2018 
dalam kategori rendah 17 %, kategori sedang 75% dan tinggi 8%. 
Kemudian presentase tersebut dapat dilihat dalam diagram lingkaran 
berikut ini: 
 
Gambar 4.4 
Diagram Lingkaran Kedisiplinan belajar 
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Deskripsi data hasil penelitian ini didasarkan pada kuesioner 
angket yang digunakan untuk mengetahui hubungan keaktifan shalat 
berjamaah dengan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII MTs Negeri 
Surakarta II tahun ajaran 2017/2018. 
B. Analisis Unit 
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan dan analisis 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Distribusi frekuensi persepsi siswa tentang keaktifan shalat 
berjamaah 
 
Analisis Unit 
Persepsi Siswa tentang 
Keaktifan Shalat 
Berjamaah 
Mean 78,72 
Median 80,00 
Modus 80 
Standar Deviasi 11,194 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata 
(mean) persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga 
adalah 78,72, sedangkan nilai tengahnya (median) yaitu 80,00, 
begitu juga nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 80, 
adapun penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (standar 
deviasi) adalah 11,194. 
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Tabel 4.4 
Distribusi frekuensi persepsi siswa tentang kedisiplinan belajar 
 
Analisis Unit 
Persepsi Siswa tentang 
Kedisiplinan Belajar 
Mean 82,99 
Median 83,50 
Modus 78 
Standar Deviasi 8,067 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata 
(mean) persepsi siswa tentang pendidikan Islam dalam keluarga 
adalah 82,99, sedangkan nilai tengahnya (median) yaitu 83,50, 
begitu juga nilai yang paling sering muncul (modus) adalah 78, 
adapun penyimpangan nilai dari rata-rata hitungnya (standar 
deviasi) adalah 8,067. 
C. Uji Prasyarat 
a. Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat distibusi 
data dalam kategori normal/tidak normal. Pengujian normalitas 
dilakukan menggunakan teknik uji Kolmogorov dengan 
menggunakan SPSS versi 22. 
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Tabel 4.5 
Ringkasan Uji Normalitas 
 
No Variabel Tingkat 
signifikansi 
Kriteria uji 
minimal 
Keputusan 
1.  Keaktifan Shalat 
Berjamahh  
0,200 0,05  
 
Normal 
 
 2. Kedisiplinan Belajar 0,200 0,05 Normal  
 
Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji normalitas Kolmogorov 
Smirnov yang telah dilakukan dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSS 22.0 for windows,  maka dapat diketahui bahwa 
maka diketahui nilai signifikansi untuk variabel persepsi siswa 
tentang keaktifan shalat berjamaah diperoleh tingkat signifikansi 
sebesar 0,200 > 0,05 dan nilai signifikansi  untuk kedisiplinan 
belajar siswa adalah 0,200 > 0,05 Maka dapat disimpulkan bahwa 
data persepsi siswa tentang keaktifan shalat berjamaah dan 
kedisiplinan belajar berdistribusi normal. 
D. Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini, telah diperoleh data tentang Keaktifan Shalat 
Berjamaah dan Kedisiplinan Belajar. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan korelasi product moment untuk mengetahui 
hubungan keduannya. Adapun hipotesis penelitian ini yaitu terdapat 
hubungan yang positif antara Keaktifan Shalat Berjamaah dengan 
Kedisiplinan Belajar  Siswa Kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
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Tabel 4.6 
Ringkasan Uji Hipotesis 
 
No Variabel rxy rtabel 
1 Keaktifan Shalat Berjamaah 0, 751 0,138 
2 Kedisiplinan Belajar 0,751 0,138 
 
Hasil perhitungan korelasi product moment diperoleh nilai rxy 
sebesar 0,751, sedangkan nilai rtabel pada tingkat signifikan 5% adalah 
0,138 sehingga rxy (0,751) > nilai rtabel (0,138). Hal ini menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan antara Keaktifan Shalat Berjamaah 
dengan Kedisiplinan Belajar  Siswa Kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II 
Tahun Pelajaran 2017/2018. Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat 
dibuktikan. 
E. Pembahasan 
Penelitian kuantitatif korelasional yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk mengungkapkan masalah-masalah dengan jalan mengumpulkan 
data, menyusun dan mengklasifikasikan data-data berupa angket atau skor 
untuk mengetahui antar variabel yang diteliti. Pada penelitian ini mengkaji 
tentang “hubungan Keaktifan Shalat Berjamaah dengan Kedisiplinan 
Belajar Siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II tahun pelajaran 
2017/2018.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
persepsi siswa tentang Keaktifan Shalat Berjamaah dengan Kedisiplinan 
Belajar Siswa kelas VIII di MTs Negeri Surakarta II Tahun Pelajaran 
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2017/2018. Untuk mencapai hubungan tersebut dilakukan penelitian 
dengan metode korelasional (hipotesis hubungan) diuji dengan teknik 
korelasi product moment. Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan 
angket untuk mengetahui persepsi siswa tentang Keaktifan Shalat 
Berjamaah dengan Kedisiplinan Belajar Siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Surakarta II tahun pelajaran 2017/2018. Dari angket Keaktifan Shalat 
Berjamaah diperoleh hasil berupa skor, yang mana skor terendah adalah 
50 dan skor tertinggi 100. Sedangkan Kedisiplinan Belajar diperoleh skor 
terendah sebanyak 62 dan skor tertinggi sebanyak 106. Pengambilan 
populasi berjumlah 294 siswa dan sebagai sampelnya 170 siswa dengan 
menggunakan Propotionate Random Sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk nilai Keaktifan Shalat Berjamaah yang berjumlah 170 
siswa, diperoleh hasil mean yaitu 78,72. Hasil perhitungan median 
diperoleh nilai 80,00. Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 80. Hasil 
perhitungan standar deviasi diperoleh nilai 11,194. Hal ini menunjukkan 
bahwa keaktifan shalat berjamaah berada pada kategori sedang. Kategori 
sedang pada keaktifan shalat berjamaah ditunjukkan dengan banyaknya 
siswa tidak mengikuti shalat berjamaah ketika tidak ditegur oleh bapak dan 
ibu guru. 
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa Keaktifan 
Shalat Berjamaah dalam kategori rendah sebanyak 18 siswa dengan hasil 
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prosentase sebanyak 11%, kategori sedang sebanyak 99 siswa dengan hasil 
prosentase sebanyak 58%, kategori tinggi sebanyak 53 siswa dengan hasil 
prosentase sebanyak 31%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang 
menjadi sampel dalam variabel keaktifan shalat berjamaah termasuk dalam 
kategori sedang.  
Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuensi dengan tiga 
kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan 
analisis unit, untuk nilai kedisiplinan belajar siswa yang berjumlah 170 
siswa, diperoleh hasil mean yaitu 82,99. Hasil perhitungan median 
diperoleh nilai 83,50. Hasil perhitungan modus diperoleh nilai 78. Hasil 
perhitungan standar deviasi diperoleh nilai 8,067. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel kedisiplinan belajar siswa termasuk dalam kategori sedang. 
Kategori sedang dalam kedisiplinan belajar siswa di tunjukkan dengan 
masih banyaknya siswa yang kurang memperhatikan guru pada saat 
pembelajaran dan memilih bercanda dengan temannya, terlambat dalam 
mengumpulkan tugas, dan kurang disiplin dalam menjaga kebersihan 
lingkungan sekolah. 
Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa kedisiplinan 
belajar siswa dalam kategori rendah sebanyak 29 siswa dengan hasil 
prosentase sebanyak 17%, kategori sedang sebanyak 127 siswa dengan 
hasil prosentase sebanyak 75%, kategori tinggi sebanyak 14 siswa dengan 
hasil prosentase sebanyak 8%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa yang 
100 
 
 
 
menjadi sampel dalam variabel kedisiplinan belajar siswa termasuk dalam 
kategori sedang. 
Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogorov-sminorv dengan 
program SPSS versi 22.0 di atas maka dapat dilihat uji normalitas 
kolmogorov-sminorv diketahui nilai sig untuk keaktifan shalat berjamaah 
adalah 0,200 > 0,05 dan nilai sig untuk kedisiplinan belajar siswa adalah 
0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data keaktifan shalat 
berjmamaah dan kedisiplinan belajar berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan rumus product 
moment yang terdapat dalam program SPSS versi 22 antara variabel 
persepsi siswa tentang keaktifan shalat berjamaah dengan kedisiplinan  
siswa diperoleh harga rxy = 0,751. Sedangkan nilai rtabel dengan N = 170 
dan taraf signifikasi 5% sebesar 0,138, sehingga rxy (0,751) > nilai rtabel 
(0,138) yang berarti bahwa memang terdapat hubungan positif antara 
keaktifan shalat berjamaah dengan kedisiplinan belajar siswa di MTs 
Negeri Surakarta II Tahun Ajaran 2017/2018. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi tingkat keaktifan shalat berjamaah maka semakin 
tinggi pula tingkat kedisiplinan belajar siswa, dan sebaliknya jika semakin 
rendah keaktifan shalat berjamaah maka semakin rendah pula tingkat 
kedisiplinan belajar siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang diuraikan pada pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keaktifan Shalat Berjamaah yang diperoleh siswa yang mencakup 
pelaksanakan shalat berjamaah setiap hari, tepat waktu dalam 
melaksanakan shalat berjamaah mengingatkan teman untuk shalat 
berjamaah, memperhatikan kerapatan shaf ketika shalat berjamaah, 
membaca doa setelah shalat berjamaah. dalam kategori sedang. 
Artinya keaktifan shalat berjamaah sudah baik namun masih perlu 
ditingkatkan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil angket yang memiliki 
rata-rata 78,72, median 80,00, modus 80, dan standar deviasi 11,194. 
2. Kedisiplinan Belajar siswa di MTs Negeri Surakarta II yang mencakup 
ketaatan terhadap peraturan sekolah, partisipasi dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah, ketaaatan dalam mengerjakan tugas-tugas 
pelajaran, kepatuhan menjauhi larangan tergolong dalam kategori 
sedang. Artinya kedisiplinan belajar siswa di MTs Negeri Surakarta II 
sudah baik namun masih perlu ditingkatkan. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil angket yang memiliki rata-rata 82,99, median 83,50, 
modus 78, dan standar deviasi 8,06. 
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3. Terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan shalat berjamaah 
dengan kedisiplinan belajar siswa Tahun Ajaran 2107/2018. Hal ini 
ditunjukkan dengan hasil analisis data menggunakan rumus product 
moment yang terdapat dalam program SPSS versi 22 antara variabel 
keaktifan shalat berjamaah dengan kedisiplinan belajar siswa diperoleh 
harga rxy = 0,751. Sedangkan nilai rtabel dengan N = 170 dan taraf 
signifikasi 5% sebesar 0,138, sehingga rxy (0,751) > nilai rtabel (0,138). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi keaktifan belajar 
siswa maka akan semakin tinggi pula tingkat kedisiplinan belajarnya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Lingkungan orangtua harus selalu mengawasi putra putrinya dalam 
beribadah terutama ibadah shalat, paling tidak diberi waktu antara 
ibadah dengan bermain sebab pengaruh bermain dengan lingkungan 
yang tidak baik akan sangat luar biasa dampaknya terhadap 
perkembangan moral anak. 
2. Guru sebagai figur siswa di sekolah hendaknya lebih mendorong dan 
membimbing siswanya untuk selalu disiplin dalam melaksanakan 
shalat berjamaah maupun belajar dalam kehidupan sehari hari. 
3. Para siswa hendaknya memperbanyak mengikuti kajian kajian 
keislaman dengan menambah pengalaman melalui buku-buku 
keislaman kemudian berusaha mengamalkan dalam perbuatan, 
103 
 
 
 
pergunaan waktu sebaik mungkin, dan tunjukkan prestasi bagi 
bangsa dan agama serta berhati-hatilah dengan menetapkan hati 
dalam keimanan yang kokoh. 
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Lampiran 1 Angket Uji Coba 
ANGKET PENELITIAN UJI COBA 
KEAKTIFAN SALAT BERJAMAAH DAN KEDISIPLINAN BELAJAR 
 
I. Identitas Diri  
Nama  :....................................  
Kelas  :....................................  
No Absen :.................................... 
II. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti sebelum menjawab 
2. Kejujuran dari jawaban anda tidak mempengaruhi nilai pada raport. 
3. Berilah tanda ceklist ( √ ) pada kolom yang anda pilih sesuai dengan 
situasi dan kondisi serta keadaan anda yang sebenarnya dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. SL : Selalu 
b. SR : Sering 
c. KD : Kadang-kadang 
d. TP : Tidak pernah 
III. ANGKET TENTANG KEAKTIFAN SHALAT BERJAMAAH 
No Pernyataan SL SR KD TP 
1. 
Saya setiap hari mengikuti shalat 
berjamaah di sekolah 
    
2. Saya bersemangat setiap mengikuti     
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shalat berjamaah 
3. 
Saya tidak suka shalat dzuhur di 
sekolah 
    
4. 
Saya setiap hari jum’at saya rutin 
melaksanakan shalat berjamaah di 
sekolah 
    
5. 
Ketika saya tidak ditegur bapak atau ibu 
guru tidak melaksanakan shalat 
berjamaah  
    
6. 
Saya terpaksa mengikuti shalat 
berjamaah di sekolah   
    
7. 
Saya melaksanakan shalat berjamaah 
jika disuruh oleh guru 
    
8. 
Saya senang melaksanakan shalat 
berjamaah di sekolah, karena dapat 
empererat silaturrohim 
    
9. 
Ketika adzan berkumandang saat 
istirahat kedua saya langsung menuju 
masjid untuk melaksanakan shalat 
dzuhur berjamaah  
    
10. 
Saya mengikuti shalat berjamaah 
walaupun tertinggal shalat berjamaah 
beberapa rakaat 
    
11. 
Ketika tertinggal shalat berjamaah saya 
memilih shalat sendirian 
    
12. 
Ketika shalat jamaah di laksanakan saya 
bermain-main di kelas 
    
13. 
Ketika shalat berjamaah saya mengikuti 
gerakan imam 
    
14. Ketika shalat berjamaah saya tidak     
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serius 
15. 
Ketika mendengar adzan saya dan 
teman-teman saya bersiap untuk ke 
masjid 
    
16. 
Saya tidak mengikuti shalat berjamaah 
karena mengerjakan tugas di kelas 
    
17. 
Saya mengajak teman bercanda ketika 
shalat berjamaah di sekolah 
    
18 
Saya menasehati teman jika ada yang 
tidak mengikuti shalat berjamaah 
    
19. Saya mengajak teman shalat berjamaah     
20. 
Saya melaksanakan shalat berjamaah 
jika ada teman yang mengajak shalat 
berjamaah bersama 
    
21. 
Saya membiarkan teman saya jika ada 
yang tidak mengikuti shalat berjamaah 
di sekolah 
    
22.  
Ikut teman tidak shalat, ketika ada 
teman yang tidak mengikuti shalat 
berjamaah 
    
23.  
Saya menempati shaf paling belakang 
ketika shalat berjamaah di sekolah 
    
24. 
Saya menempati shaf paling depan 
ketika shalat berjamaah di sekolah 
    
25. 
Saya menempati shaf paling depan jika 
diperintah oleh guru 
    
26. 
Saya melaksanakan shalat berjamaah 
dengan khusyuk 
    
27. 
Saya merasa menyesal ketika tidak 
melaksanakan shalat dzuhur berjamaah 
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28. 
Saya berdoa ketika selesai shalat 
berjamaah 
    
29. 
Saya langsung pergi meninggalkan 
masjid ketika shalat berjamaah sudah 
selesai, tanpa berdoa 
    
30. 
Kesadaran diri yang memotivasi saya 
shalat berjamaah 
    
 
 
IV.  ANGKET TENTANG KEDISIPLINAN BELAJAR 
No Pernyataan SL SR KD TP 
1.  Saya datang ke sekolah tepat waktu     
2.  Saya terpengaruh teman untuk 
membolos sekolah 
    
3.  Saya mengerjakan PR di rumah     
4.  Saya memakai seragam lengkap dan 
sepatu hitam pada saat upacara 
    
5.  Saya tidak memakai seragam sekolah 
sesuai jadwal 
    
6.  Saya pulang sesuai dengan jam aturan 
sekolah 
    
7.  Saya memilih membolos ketika datang 
terlambat ke sekolah 
    
8.  Saya melaksanakan tugas piket yang 
telah dijadwalkan oleh guru 
    
9. Saya tidak mau tahu ketika teman tidak 
bisa mengerjakan tugas 
    
10. Saya bercanda dengan teman saat guru 
menerangkan pelajaran 
    
11. Saya memperhatikan penjelasan dari     
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guru ketika guru menjelaskan pelajaran  
12. Saya gelisah ketika mencontek pada 
saat ulangan 
    
13. Saya mendapat pujian keika memakai 
seragam rapi 
    
14. Saya mendapat pujian ketika 
mendapatkan nilai tinggi di kelas 
    
15. Bertanya kepada guru apabila ada 
pelajaran yang kurang dimengerti 
    
16. Saya tidak mengerjakan tugas dari guru     
17. Saya malas ketika guru memberikan 
tugas di kelas 
    
18. Saya mengerjakan tugas yang diberikan 
guru tepat waktu 
    
19 Saya terlambat dalam mengumpulkan 
tugas yang diberikan oleh guru 
    
20. Saya mengerjakan tugas dari guru tanpa 
menunda di lain waktu 
    
21. Saya membuang sampah di tempat 
sampah 
    
22. Ketika di kelas saya membuang sampah 
sembarangan 
    
23. Saya merasa kesal jika ditegur karena 
tidak memakai seragam lengkap sesuai 
peraturan 
    
24. Saya meminta izin kepada guru apabila 
akan meninggalkan kelas 
    
25. Saya gelisah ketika datang terlambat ke 
sekolah 
    
26. Saya membuat surat izin palsu     
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27. Saya tidak masuk sekolah tanpa 
keterangan 
    
28. Saya menjaga dan memelihara 
kebersihan kelas 
    
29. Saya menerima hukuman apabila 
terlambat datang ke sekolah  
    
30. Hukuman membuat saya sadar akan 
pentingnya kedisiplinan 
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Lampiran 6. Angket Penelitian 
ANGKET PENELITIAN  
KEAKTIFAN SHALAT BERJAMAAH DAN KEDISIPLINAN BELAJAR 
I. Identitas Diri  
Nama  :....................................  
Kelas  :....................................  
No Absen :.................................... 
II. Petunjuk Pengisian  
1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan teliti sebelum menjawab 
2. Kejujuran dari jawaban anda tidak mempengaruhi nilai pada raport. 
3. Berilah tanda ceklist ( √ ) pada kolom yang anda pilih sesuai dengan 
situasi dan kondisi serta keadaan anda yang sebenarnya dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. SL : Selalu 
b. SR : Sering 
c. KD : Kadang-kadang 
d. TP : Tidak pernah 
III. ANGKET TENTANG KEAKTIFAN SHALAT BERJAMAAH 
No Pernyataan SL SR KD TP 
1. 
Saya setiap hari mengikuti shalat 
berjamaah di sekolah 
    
2. 
Saya bersemangat setiap mengikuti 
shalat berjamaah 
    
3. 
Saya tidak suka shalat dzuhur di 
sekolah 
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4. 
Saya setiap hari jum’at saya rutin 
melaksanakan shalat berjamaah di 
sekolah 
    
5. 
Saya terpaksa mengikuti shalat 
berjamaah di sekolah   
    
6. 
saya melaksanakan shalat berjamaah 
jika disuruh oleh guru 
    
7. 
Saya senang melaksanakan shalat 
berjamaah di sekolah, karena dapat 
empererat silaturrohim 
    
8. 
Ketika adzan berkumandang saat 
istirahat kedua saya langsung menuju 
masjid untuk melaksanakan shalat 
dzuhur berjamaah 
    
9. 
Saya mengikuti shalat berjamaah 
walaupun tertinggal shalat berjamaah 
beberapa rakaat 
    
10. 
Ketika tertinggal shalat berjamaah saya 
memilih shalat sendirian 
    
11. 
Ketika shalat jamaah di laksanakan saya 
bermain-main di kelas 
    
12. 
Ketika shalat berjamaah saya mengikuti 
gerakan imam 
    
13. 
Ketika shalat berjamaah saya tidak 
serius 
    
14. 
Ketika mendengar adzan saya dan 
teman-teman saya bersiap untuk ke 
masjid 
    
15. 
Saya mengajak teman bercanda ketika 
shalat berjamaah di sekolah 
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16. 
Saya menasehati teman jika ada yang 
tidak mengikuti shalat berjamaah 
    
17. Saya mengajak teman shalat berjamaah     
18 
Saya melaksanakan shalat berjamaah 
jika ada teman yang mengajak shalat 
berjamaah bersama 
    
19. 
Saya membiarkan teman saya jika ada 
yang tidak mengikuti shalat berjamaah 
di sekolah 
    
20. 
Saya menempati shaf paling belakang 
ketika shalat berjamaah di sekolah 
    
21. 
Saya menempati shaf paling depan 
ketika shalat berjamaah di sekolah 
    
22.  
Saya melaksanakan shalat berjamaah 
dengan khusyuk 
    
23.  
Saya merasa menyesal ketika tidak 
melaksanakan shalat dzuhur berjamaah 
    
24. 
Saya berdoa ketika selesai shalat 
berjamaah 
    
25. 
Saya langsung pergi meninggalkan 
masjid ketika shalat berjamaah sudah 
selesai, tanpa berdoa 
    
 
IV. ANGKET TENTANG KEDISIPLINAN BELAJAR 
No Pernyataan SL SR KD TP 
9.  Saya datang ke sekolah tepat waktu     
10.  Saya terpengaruh teman untuk 
membolos sekolah 
    
11.  Saya mengerjakan PR di rumah     
12.  Saya memakai seragam lengkap dan     
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sepatu hitam pada saat upacara 
13.  Saya tidak memakai seragam sekolah 
sesuai jadwal 
    
14.  Saya pulang sesuai dengan jam aturan 
sekolah 
    
15.  Saya memilih membolos ketika datang 
terlambat ke sekolah 
    
16.  Saya melaksanakan tugas piket yang 
telah dijadwalkan oleh guru 
    
9. Saya tidak mau tahu ketika teman tidak 
bisa mengerjakan tugas 
    
10. Saya bercanda dengan teman saat guru 
menerangkan pelajaran 
    
11. Saya memperhatikan penjelasan dari 
guru ketika guru menjelaskan pelajaran  
    
12. Saya gelisah ketika mencontek pada saat 
ulangan 
    
13. Saya mendapat pujian ketika 
mendapatkan nilai tinggi di kelas 
    
14. Bertanya kepada guru apabila ada 
pelajaran yang kurang dimengerti 
    
15. Saya tidak mengerjakan tugas dari guru     
16. Saya malas ketika guru memberikan 
tugas di kelas 
    
17. Saya mengerjakan tugas yang diberikan 
guru tepat waktu 
    
18. Saya terlambat dalam mengumpulkan 
tugas yang diberikan oleh guru 
    
19 Saya mengerjakan tugas dari guru tanpa 
menunda di lain waktu 
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20. Saya membuang sampah di tempat 
sampah 
    
21. Ketika di kelas saya membuang sampah 
sembarangan 
    
22. Saya merasa kesal jika ditegur karena 
tidak memakai seragam lengkap sesuai 
peraturan 
    
23. Saya meminta izin kepada guru apabila 
akan meninggalkan kelas 
    
24. Saya membuat surat izin palsu     
25. Saya tidak masuk sekolah tanpa 
keterangan 
    
26. Saya menjaga dan memelihara 
kebersihan kelas 
    
27. Hukuman membuat saya sadar akan 
pentingnya kedisiplinan 
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Lampiran 9 
Analisis Unit Keaktifan Shalat Berjamaah dan Kedisiplinan Belajar 
Statistics 
 X Y 
N Valid 170 170 
Missing 0 0 
Mean 78.72 82.99 
Median 80.00 83.50 
Mode 80 78 
Std. Deviation 
Minimum 
Maximum 
11.194 
50 
100 
8.067 
62 
106 
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Lampiran 10 
Uji Normalitas Keaktifan Shalat Berjamaah dan kedisiplinan 
Belajar 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 X Y 
N 170 170 
Normal Parametersa,b Mean 78.72 82.99 
Std. 
Deviation 
11.194 8.067 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .074 .080 
Positive .044 .078 
Negative -.074 -.080 
Test Statistic .074 .080 
Asymp. Sig. (2-tailed) .023c .010c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Berdasarkan output di atas, dapat disimpilkan bahwa nilai 
signinifikansi variabel X = 0,23 > 0,05 dan nilai signifikansi variabel Y = 
0,10 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data keaktifan shalat 
berjamaah dan kedisiplinan belajar berdistribusi normal. 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11 
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Uji Hipotesis Korelasi Product Moment 
Correlations 
 X Y 
X Pearson 
Correlation 
1 
.75
1** 
Sig. (2-tailed) 
 
.00
0 
N 170 170 
Y Pearson 
Correlation 
.75
1** 
1 
Sig. (2-tailed) .00
0 
 
N 170 170 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
 
Berdasarkan nilai signifikansi : jika nilai signifikansi < 0,05 
maka terdapat korelasi, sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka 
tidak terdapat korelasi. Berdasarkan tanda bintang (*) yang diberikan 
SPSS : jika terdapat tanda bintang pada pearson correlation  maka antara 
variabel yang dianalisis terjadi korelasi, sebaliknya jika tidak terdapat 
tanda bintang pada pearson correlation maka antara variabel yang 
dianalisis tidak terjadi korelasi. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Data Pribadi 
Nama   : Restu Ayu Pakerti 
Tempat, Tanggal dan Lahir : Cilacap, 30 Januari 1995 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat Asal   : Cipari, Cilacap 
Email   : restuayu833@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan 
1. TK Al-Hidayah Cipari   : 1999 sampai dengan 2000 
2. SDN Serang 02    : 2001 sampai dengan 2007 
3. SPM N 1 Cipari    : 2007 sampai dengan 2010 
4. MA Al-Ittihad Sidareja   : 2010 sampai dengan 2013 
5. IAIN Surakarta    : 2013 sampai dengan 2017 
 
